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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan transliterasi huruf Arab yang
disesuaikan dengan Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan berdasarkan
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia No.158 dan No0.0543-6/U/1987. Transliterasi Arab-Latin tersebut
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab diambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba b be
o ta t te
il $a S es (dengan titik di atas)
z jim j jie
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zai 7 zet (dengan titik di atas)
J ra r er
B zai zZ zet
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o sin S es

B syin sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik dibawah)
L tat t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

d gain g ge

s fa f ef

& qaf q qi

< kaf k ka

J lam 1 el

e mim m em

U nun n en

K} wau w we

[ ha h h

¢ hamzah - apostrof

S ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
------ Fathah a a
------ Kasrah 1 1
Sl Dammah u u

Contoh:
U-UJ : darasa ‘—‘:S : kutiba

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Tanda dan Huruf Nama
e fathah dan ya ai a&i
[ —— fathah dan wau au a&u
Contoh:
&—Ua—“ : saufa ué-’ : baina

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.
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Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
G---L-- fathah& alif atau ya a a & garis di atas
S=-- kasrah & ya 1 1 & garis di atas
Sem- damah & ya i u & garis di atas
Contoh:

& Jsuy J8 ; gala rasilullahu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada tiga, yaitu:
Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatah, kasrah, dan damah,
transliterasinya adalah /t/.
Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.
. Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

s3aall 4Uall : at-Talibah al-Jadidah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, yaitu tanda syaddah tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Contoh:
Jad : faala Cﬁ : farraha

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J) . Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah atau kata sandang yanag diikuti oleh huruf qamariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Caldall at-talibu i»fd‘ . an-nar
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh:

ol + al-baitu }é}m : al-yaumu

G. Hamzah

Hamzah ditrasliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

s

¢law : sama'un Al gkhaza
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ABSTRAK

Nama : Sarah Tazkia
Program Studi : Sastra Arab

Judul : Aspek Sosiopolitik dalam Dua Puisi Nizar Qabbani

Nizar Qabbani dan karya-karyanya di Indonesia memang belum terkenal
seperti karya-karya Khalil Gibran. Namanya juga masih cukup asing di lingkungan
mahasiswa Arab Universitas Indonesia. la adalah sastrawan yang terkenal di negara-
negara Arab. Kehadiran puisi-puisinya juga mendukung serta menggambarkan
keadaan dan situasi yang tengah terjadi di negara-negara Arab. Pada tahun 1944, ia
mulai menerbitkan buku puisi pertamanya. Awalnya ia hanya membuat puisi-puisi
tema cinta sehingga ia dikenal sebagai pujangga yang mengangkat perempuan yang
selama ini tertindas. Sejak tahun 1967, setelah Israel mengalahkan negara-negara
Arab pada perang enam hari ia mulal menuliskan puisi-puisi sosiopolitik. Puisi
sosiopolitik karya Nizar yang menjadi sumber data primer pada skripsi ini adalah
puisi e sal s, Jad ) dan (»23l), Kedua puisi tersebut memiliki tema sosiopolitik
tentang keadaan negara Palestina akibat perang dengan Israel sejak tahun 1946 yang
tidak kunjung selesai hingga sekarang. Kedua puisi tersebut memiliki daya magis
yang cukup kuat untuk menyihir para pembacanya ikut merasakan apa yang dirasakan
oleh para masyarakat Palestina. Selain puisi-puisinya Nizar juga menciptakan karya-
karya sastra lainnya; jurnal, essai, dan prosa. Namun puisi memiliki bait dan larik
yang singkat sehingga pesan dan amanatnya dapat dengan mudah didapatkan. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian skripsi ini adalah metode kritik objektif
atau metode analisis strukturalisme-genetik-sintaksis. Kedua metode tersebut
menyatukan  analisis intrinsik, kompleksitas, keseimbangan, integritas, dan saling
hubungan antar unsur-unsur pembentuknya dengan analisis struktur mental
transindividual dari sebuah kelompok masyarakat. Sedangkan analisis sintaksis yang
digunakan pada penelitian skripsi ini adalah dengan cara menceritakan kembali puisi-
puisi tersebut dalam bentuk parafrasa. Setelah menganalisis unsur-unsur pembentuk
puisi, kelima aspek sosiopolitik dapat diketahui. Kelima aspek tersebut adalah aspek
kemanusiaan, patriotisme, ketuhanan, keadilan sosial, dan kedaulatan bangsa.
Hubungan kelima aspek tersebut sangat erat kaitannya dengan fakta yang ada pada
saat ini, yaitu ketika Israel kembali menduduki Gaza. Pengarang mencoba untuk
mengkritik para pembacanya. Dengan adanya kelima aspek tersebut, pembaca
dihimbau agar kembali bersatu membela negara Palestina serta agar tetap berdoa dan
pasrah kepada Tuhan. Selain itu, aspek kedaulatan bangsa dan keadilan sosial
berusaha menghimbau para pembacanya khususnya para penguasa Israel agar
memperhatikan keadilan hak asasi manusia.

Universitas Indonesia

Aspek sosiopolitik..., Sarah Tazkia, FIB Ul, 2009



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Keadaan Sosial dan Politik Negara Syria

Sebelum tahun 1918, nama Syria, atau yang dikenal dengan nama Syam,
mencakup seluruh daerah diantaranya Syria, Yordania, Palestina, Israel, dan
Lebanon. Bagi orang Romawi dan orang Usmani, daerah Syria itu terbentang dari
Laut Tengah sampai ke sungai Eufrat, mulai dari Sinai sampai ke daerah perbukitan

di selatan Turki yang dikenal dengan nama Syria Raya.'

Syria yang sekarang ini memiliki daerah yang lebih kecil tidak memiliki batas
alami yang dapat diandalkan dari segi pertahanan. Karena itu sepanjang sejarahnya
Syria selalu menjadi tujuan bagi gelombang demi gelombang pindahan penduduk dari
berbagai penjuru dunia, terutama dari berbagai suku bangsa Semit. Namun demikian,
Syria telah dapat mempertahankan jati diri Semit, meskipun pengaruh-pengaruh lain

sampai ke suatu batas tertentu masih dapat dirasakan.”

Islam masuk ke Syria tahun 633 pada masa Khalifah Abu Bakar as-Siddiq, ketika
ia mengirim tentara Islam menghadapi bangsa Romawi yang menguasai Syria dan
Palestina. Akan tetapi penaklukan Syria baru sempurna tahun 639 pada masa
Khalifah Umar bin Khattab. Taktik mempersatukan tentara Islam di satu front
ternyata berhasil melumpuhkan kekuatan Romawi; satu demi satu wilayah

kekuasaannya jatuh ke tangan tentara Islam. Kota Damaskus dikuasai tentara Islam

" Drs. Riza Sihbudi et al., Profil Negara-Negara Timur Tengah (Jakarta: PT. Dunia Pustaka, 1995), hlm.
183.
? Ibid.hlm. 183-184.
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tahun 635. Kemudian menyusul kota-kota lain seperti Homs, Hama, Latkia, Haleb (di

utara), Akka, Jaffa, dan Gaza (di selatan).3

Kehadiran tentara Islam diterima oleh mayoritas umat Kristen. Secara berangsur-
angsur Islam menggantikan posisi Kristen. Proses ini disebabkan oleh penduduk
Syria menganggap tentara Arab muslim bukan orang asing karena sama-sama berasal
dari ras Semit. Kemenangan tentara Islam atas bangsa Romawi menerapkan prinsip-
prinsip ajaran Islam, yakni menerima perdamaian seperti yang diminta penduduk
Damaskus. Penguasa Yerusalem menjamin kebebasan beragama, persamaan hak
dalam kehidupan sosial dan politik. Penduduk Syria tidak menerima agama Kristen
secara sempurna, karena di antara tentara Islam banyak terdapat fakih, ulama dan
guru, yang setelah perang usai terjun berdakwah serta berbaur dengan penduduk

setempat.*

Walaupun negara ini memiliki kekurangan dari segi pertahanan dan kemiliteran,
jika dipandang dari segi yang lain segala kekurangan Syria dapat berubah menjadi
sumber kekuatannya. Sentralitas dan posisinya, serta keadaannya yang berhadap-
hadapan dengan Israel telah memberikan kepada Syria suatu kepentingan tersendiri.
Posisinya yang demikian itu telah menjadikan bahwa Syria mendapat bantuan
keuangan dari negara-negara Arab yang lain, terutama dari negara-negara yang kaya
minyak. Hal ini dapat terjadi karena negara-negara Arab memiliki rasa nasionalitas
yang tinggi. Sehingga bentuk bantuan negara-negara Arab lainnya terhadap Syria

adalah merupakan bentuk dari solidaritas terhadap sesama. >

Masalah utama dalam politik luar negeri Syria adalah masalah permusuhannya
dengan Israel. Di samping itu, partai Baath yang telah berdominasi di negara itu
semenjak kira-kira tahun 1960-an sampai tahun 1995 sangat bersifat anti

imperialisme, sehingga hubungannya dengan negara-negara Barat hampir selalu

3 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), hlm.
323.

* Ibid.

> Sihbudi. op, cit.hlm. 195.
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ditandai oleh ketegangan. Kemungkinan karena pengaruh faktor sejarah, yakni pada
Daulah Bani Umayah, kota Damaskus menjadi pusat pemerintahan maka Syria
menganggap dirinya sebagai pusat kegiatan politik negara-negara Arab. Negara itu
selalu berusaha untuk mengembalikan persatuan seluruh bangsa Arab dalam sebuah

negara.’

Sebagaimana diketahui, orang Syria menghendaki dibentuknya sebuah negara
Syria yang mencakup seluruh kawasan, yang dalam sejarah, dikenal dengan nama
Syam (~&)) 234). Namun, apa yang terjadi adalah bahwa kaum penjajah mengkhianati
segala janji yang mereka buat kepada bangsa Arab, dengan jalan menaklukkan tanah
Arab bagian Timur itu, dan memecah-belahnya menjadi negara-negara kecil seperti
Syria, Yordania, Lebanon, dan Palestina. Di Palestina ini mereka malah
menggalakkan Kolonisasi pihak Yahudi dan pada akhirnya mendirikan negara Yahudi

di tanah air Arab itu.’

Sejak Negara Israel berdiri (1948), Syria bersama negara-negara Arab aktif
melawan Israel dalam beberapa kali perang (1948, 1967, dan 1973). Dalam perang
1967, Dataran Tinggi Golan direbut Israel. Melalui saluran diplomatik, Syria aktif
mengambil bagian untuk membebaskan tanah Arab dari kekuasaan Israel dan

mendirikan negara merdeka bagi bangsa Palestina di tanah Palestina.®

Pada akhirnya, memang Syria dapat berhasil menjadi sebuah negara yang
merdeka, namun pemisahan Syria dari Yordania dan Lebanon, dan dari seluruh Dunia
Arab terbukti sampai sekarang ini merupakan suatu kenyataan yang tidak dapat
diubah lagi. Negara Israel terbukti telah menjadi musuh yang kuat yang tertancap di
depan pintu Syria itu sendiri. Negara Israel itu juga telah terbukti pula merupakan
kendala abadi terhadap realisasi aspirasi kaum nasionalis Arab. Akibat dari kenyataan

ini adalah timbulnya suatu kebijakan politik luar negeri yang merupakan perasaan

6 .
Ibid., 202.
7 Ibid.hlm. 203, mengutip Raymond A. Hinnebusch, Revisionist Dreams, Realist Strategies: The Foreign
Policy of Syiria (Dalam Korany and Dessouki).
¥ Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. op. cit. him. 324.
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pan-Syria, pan-Arab, dan anti-Zionis yang bertujuan untuk mengubah keadaan yang

ada (revisionis).

Puncak daripada perkembangan ini adalah upaya dari sayap radikal Partai Baath
untuk membuat kota Damaskus menjadi jantung revolusi pan-Arab dan menjadi pusat
perjuangan untuk membebaskan Palestina kembali. Namun kebijakan luar negeri
seperti ini di masa lalu tampaknya telah gagal dalam mencapai tujuannya terbukti
daripada kekalahan yang dialami dalam perang tahun 1967, dan malah sebagai
akibatnya Israel menduduki sebagian dari wilayah Syria, yaitu daerah Tanah Tinggi
Golan. Kenyataan ini telah menimbulkan suatu perasaan ketakutan yang mendalam
terhadap keamanan Negara Syria, sehingga memberikan bibit-bibit paham
revisionisme. Kenyataan ini telah menyebabkan pula bahwa Syria terlibat dalam

pertarungan yang mendalam dengan Israel dan para pendukungnya.9

Negara Israel itu dalam pandangan Syria adalah sebuah negara yang didirikan
para pemukim kolonial yang erat hubungannya dengan imperialisme, yang ditanam
Barat di jantung dunia Arab untuk selalu melemahkan bangsa Arab dalam percaturan
politik di dunia. Namun dalam perkembangan terakhir terdapat tanda-tanda bahwa
akan kemajuan dalam penyelesaian masalah Syria-Israel ini. Sedangkan hubungan
dengan Amerika Serikat biasanya selalu terbentur karena masalah dukungan negara

itu terhadap Israel.'’

Berdirinya Negara Israel pada tahun 1948 memang dimaksudkan sebagai tempat
tinggal “bangsa Yahudi”. Dengan demikian, Israel berusaha mengutamakan
kepentingan yang berhubungan dengan masalah Yahudi. Orang Yahudi yang tersebar
di seluruh dunia diizinkan bermigrasi ke Israel dan menjadi warga Israel dengan
mudah. Bahkan, di Israel, sudah ada undang-undang yang mengatur masalah
kembalinya orang Yahudi (Law of Return). Dengan undang-undang tersebut, kaum

imigran ini yang kemudian menjadi warga ‘“kelas utama”. Mereka memperoleh

° Sihbudi. op. cit.hlm. 204.
" Ibid.
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kemudahan mendapatkan pekerjaan, perumahan, dan yang lainnya. Bila perlu,
pemerintahan Israel akan membangunkan berbagai pemukiman untuk warga Yahudi

yang datang ke Israel."

Sementara itu, warga non-Yahudi “dinomorduakan”. Mereka Kkurang
mendapatkan perhatian dan pengakuan dari pemerintah Israel. Sikap seperti itu tidak
terlepas dari adanya gerakan Zionisme. Gerakan nasionalis Yahudi ini bertujuan
untuk mendirikan Negara Israel, sebagai tanah tumpah darah masyarakat Yahudi (the
Jewish homeland). Gerakan ini dipelopori oleh Theodore Herzl dan kelompok yahudi
lain pada abad 19.12

1.1.2 Nizar Qabbani dan Karya-Karyanya

Nizar Qabbani dilahirkan di Damaskus pada 21 Maret 1923. Beliau mulai
menerbitkan buku puisi pertamanya pada tahun 1944, setahun sebelum ia memulai
karirnya di bidang diplomatik. Awalnya beliau menulis karya-karya puisi dan artikel-
artikel yang dimuat di koran berbahasa Arab yang bernama koran Al-Hayat. Qabbani
merupakan penyair terkenal yang sensual dan romantis. Beliau pada awalnya
mengangkat wanita sebagai tema sentral dan inspirasi pada karya-karya puisinya.
Puisi-puisinya menggunakan bahasa harian yang dapat mudah dimengerti oleh para
masyarakat awam. Gamal el-Ghitanti, seorang novelis dan editor sebuah surat kabar
mingguan sastra asal Kairo mengatakan bahwa walaupun ia menggunakan bahasa
sehari-hari, beliau tetap mengutamakan keindahan kata-kata serta tidak terjebak pada
bahasa Arab pasaran. Mona Helmi, seorang novelis asal Kairo mengatakan bahwa

keagungan Qabbani datang dari kemampuannya membuat kata-kata indah tidak

1 Afadlal, et al., Minoritas Muslim di Israel (Jakarta: Penerbit Pensil 324, 2004), him. 81.
12 .
Ibid.
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hanya pada kegiatan biasa yang terjadi antara lelaki dan wanita, tetapi juga antara

batas dan peraturan dan antara penindasan dan kesempitan. 13

Pada tahun 1944, setahun sebelum ia lulus dari fakultas hukum Universitas
Damaskus Nizar mengeluarkan puisi pertamanya yang berjudul “The Brunette had
Told Me”. Kemudian pengaruh politik Syria mulai mempengaruhi dirinya pada
pembuatan puisinya yang kedua berjudul “The Jasmine Scent of Damaskus”. Pada
tahun-tahun berikutnya kekuatan anti pemerintahan dari dirinya selalu menjadi

inspirasi beliau pada karya-karya puisinya.'*

Pada tahun 1945, Nizar menjadi diplomat Syria di beberapa Negara eropa di
antaranya adalah di Kairo, London, Ankara, Madrid, Beijing, dan Beirut. Ketika ia
menjadi seorang diplomat, ia tetap berkarya dan menulis puisi-puisinya. Jauh
sebelum tahun 1967, ketika Arab dikalahkan oleh Israel, Nizar telah memulai
menuliskan puisi-puisi sosiopolitik yang juga diikuti dengan karya tulisannya yang
lain seperti jurnalisme, artikel, prosa, dan esai. Karena hal inilah ia menjadi seorang
penyair yang ditakuti oleh para penguasa Arab, sehingga ia melarikan diri ke London
dan tetap berkarya di sana. Sepeninggal Nizar di sana, ia dapat mendirikan penerbitan

dan 41 buku kumpulan puisi dan prosa.15

Karena kefasihannya menumpahkan berbagai keadaan negara Arab serta
mengkritiknya, banyak kritikus yang kontra pada Nizar dan karya-karyanya
mengatakan bahwa ia adalah seorang penyair yang memilih tema erotis yang
mencurahkan puisinya melalui wanita dan cinta yang sangat tidak berkualitas untuk
tema nasionalisme negara Arab. Selain itu para kritikus lainnya mengatakan bahwa
Nizar adalah penyair yang harus diabaikan karena sebab puisi-puisinya yang sensual
dapat mempengaruhi keburukan pada moral para pemuda. Qabbani dianggap sebagai

seorang penyair yang sadis yang menemukan kesenangan dengan menghancurkan

" Nizar Qabbani. Nizar Qabbani. Style Sheet. http://www.nizar.net/the poet.htm (25 September 2008)
14 .

Ibid.
15 Qaris Tajudin. Sang Pangeran Romantis. Style Sheet. http://www.ruangbaca.com (edisi 20 Mei 2007)
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nasionalisme Arab ketika Arab sedang jatuh kalah disaat perang. Fakta kemarahan
yang melawan Qabbani terlihat ketika seorang penulis asal Cairo menghasut beliau
melalui demonstrasi. Mereka meminta kekuasaan hak untuk melarang Qabbani
memasuki Kairo.'®

Namun, ia kemudian memutuskan untuk mencintai puisi lebih dari rasa cintanya
kepada pekerjaan sebagai diplomat Syria. Hal ini disebabkan karena atasannya
menginginkan agar Nizar untuk meninggalkan puisi, karena keberaniannya
mengkritik para diktator penguasa Arab yang menindas kaum lemah. Oleh sebab
itulah ia dan karya-karya puisinya dilarang beredar di beberapa negara Arab, terutama
negara-negara teluk dengan sistem pemerintahan kerajaan. Namun Nizar dan karya-

karyanya tetap dipuja di Negara Arab lainnya; Afrika Utara dan Syam (Syria,

Lebanon, Yordania, dan Palestina).17

Setelah gagal dengan pernikahan pertamanya, beliau menikahkan Balqis Al-Rawi,
seorang guru dari Irak pada tahun 1973. Balgis meninggal delapan tahun kemudian
yang disebabkan oleh bom gerilyawan pro Iran di Beirut. Hal ini membuat Nizar
depresi dan terbaring sakit selama berbulan-bulan. Sebelum kematian istrinya, anak
lelakinya juga meninggal oleh peluru Israel. Kedua putri dan seorang putranya yang
memberikan ia pandangan dan beralasan agar ia tetap bertahan hidup. Nizar
meninggal dunia di London pada tanggal 1 Mei tahun 1998 dan dimakamkan di

1
Damaskus. '

Hingga saat ini Nizar Qabbani masih memiliki tempat di hati para pecinta puisi-
puisinya. Zaki Chehab, seorang editor politik koran mingguan berbasis Arab
mengatakan pada CNN interactive bahwa Qabbani dan puisi-puisinya merupakan
sebuah karya yang paling diminati pada setengah abad yang lalu. Dua tema yang

sangat mendominasi karya-karya puisinya adalah kediktatoran dan tentang konflik

'* Qabbani. Op. cit.
1 Tajudin. op. cit.
" Ibid.
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Arab-Israel. Disebabkan oleh karya-karyanya yang mengangkat tema-tema sosial

maupun politik, beliau dikenal sebagai seorang nasionalis Arab."

Nizar Qabbani telah menciptakan karya sastra yang berupa puisi dan prosa
namun peneliti memilih untuk meneliti puisi yang memiliki larik dan pesan yang

lebih singkat jika dibandingkan dengan prosa. Penulis memilih kedua judul u«3) dan
Il sal 5 .. Jadl ) karena secara selintas penulis melihat bahwa kedua puisi tersebut

memiliki tema sosiopolitik. Selain puisi tersebut juga membahas mengenai
kehancuran sebuah negara palestina yang diakibatkan oleh peperangan. Kedua puisi

tersebut memiliki kesamaan dan ide yang saling berhubungan satu sama lainnya.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan pada keterangan di atas, penulis melihat beberapa permasalahan

yang perlu diteliti, di antaranya:
1. Bagaimanakah struktur kedua puisi Nizar Qabbani?
2. Sejauh mana tema sosiopolitik yang terungkap pada puisi-puisi tersebut?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Memperlihatkan struktur kedua puisi karya Nizar Qabbani.
2. Memperlihatkan tema sosiopolitik yang terungkap pada masing-masing puisi

tersebut.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

" Associated Press. Nizar Qabbani, Major Arab Literary Figure, Dies.. Style Sheet.
http://www.cnn.com/books/news/9804/30/gabbani.obit/ (edisi 30 April 1998)
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Pada penelitian skripsi ini penulis hanya membatasi pada aspek struktural bentuk
puisi yang pertama-tama dimulai dengan menentukan unsur pembentuk fisik puisi
serta menemukan tipografi, diksi, imaji, majas, verifikasi, serta balaghah yang
terdapat pada puisi-puisi tersebut. Kedua, penulis juga menentukan aspek batin puisi
yang mencakup tema atau makna, rasa, nada, dan amanat atau tujuan. Setelah
melakukan analisis batin, penulis menceritakan kembali kedua puisi tersebut dalam

bentuk parafrasa.

Setelah melakukan berbagai rangkaian analisis yang telah penulis jabarkan di
atas, penulis dapat mengetahui lima aspek sosiopolitik yang terdapat pada kedua
puisi. Kelima aspek tersebut kemudian dapat memberikan kesimpulan atas

permasalahan yang ada pada penelitian puisi pada skripsi ini.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Metode Penelitian

Dalam menganalisis dua puisi Nizar Qabbani penulis menggunakan kritik objektif
(objective criticism)*" atau analisis strukturalisme-genetik-sintaksis di mana analisis
tersebut mendekati karya sastra sebagai sesuatu yang berdiri bebas dari penyair,
audience, dan dunia yang mengelilinginya. Kritik itu menganalisis karya sastra
sebagai sebuah objek yang mencukupi dirinya sendiri atau hal yang utuh, atau sebuah
dunia dalam dirinya (otonom), yang harus ditimbang atau dianalisis dengan kriteria
“intrinsik” seperti kompleksitas, keseimbangan, integritas, dan saling hubungan

antara unsur-unsur pembentuknya.

Analisis objektif biasa juga disebut dengan analisis strukturalisme. Analisis
strukturalisme ini bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti,

dan semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua unsur dan aspek karya

* Rachmat Djoko Pradopo. Prinsip-Prinsip Kritik Sastra (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2007), hlm. 27.
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sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. Dalam pandangan
struktural yang sebenarnya, tidak mungkin ada pembedaan bentuk dan isi. Bentuk
diberi makna dalam kaitannya dengan isi. Isi diberi pencerahan oleh gejala bentuk

yang terpadu dengannya.21

Strukturalisme genetik dikembangkan oleh sosiolog Perancis, Lucien Goldmann.
Menurut Goldmann, studi karya sastra harus dimulai dengan analisis struktur.””
Struktur kemaknaan itu mewakili pandangan dunia penulis, tidak sebagai individu,
tetapi sebagai struktur mental transindividual dari sebuah kelompok sosial atau wakil
golongan masyarakatnya. Atas dasar pandangan dunia penulis tersebut, peneliti karya
sastra dapat membandingkannya dengan data-data dan analisis keadaan sosial
masyarakat yang bersangkutan. Dalam arti ini karya sastra dapat dipahami dari latar
belakang struktur sosial tertentu; atau menerangkan karya sastra dari homologi,

. 123
penyesuaiannya dengan struktur sosial.”

Analisis sintaksis pada penelitian dua puisi ini penulis menggunakan cara
menceritakan kembali dalam bentuk paragraf cerita yang ada pada puisi-puisi
tersebut. Untuk menemukan unsur-unsur sosiopolitik yang terdapat pada bait-bait

puisinya. Proses menceritakan kembali tersebut adalah parafrasa.”*

1.5.2 Teknis Pemerolehan Data

Bahan penelitian utama yang penulis gunakan pada penulisan skripsi ini

adalah dua puisi karya Nizar Qabbani. Kedua judul tersebut adalah:

1. el
2. NMgilsaly | dadl,

2D, Wahyudi Siswanto. Pengantar Teori Sastra (Jakarta: Penerbit PT. Grasindo, 2008), hIm. 185.
22 .
Ibid.
> Ibid., 185-186.
# Prof. Dr. E. Zaenal Arifin dan Dra. Junaiyah H.M., M.Hum. Sintaksis (Jakarta : Penerbit PT. Grasindo,
2008), hlm. 15.
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Untuk meneliti kedua puisi tersebut, penulis juga memperoleh data-data sekunder

yang di antaranya telah penulis dapatkan dari studi pustaka, artikel, dan media

elektronik.

1.5.3 Prosedur Analisis

Pada penelitian skripsi ini penulis menggunakan beberapa langkah guna

menemukan hasil dan kesimpulan yang sempurna, di antaranya:

I.
2.
3.

Mencari sumber data utama untuk diteliti yaitu kedua puisi Nizar Qabbani.
Menerjemahkan dua puisi tersebut ke dalam bahasa Indonesia.

Mencari data-data yang berhubungan dengan pengertian puisi serta unsur
pembentuknya.

menentukan analisis struktur fisik dan struktur batin puisi. Pengertian tentang
puisi beserta jenis-jenisnya, tipografi, diksi, imaji, majas, dan balaghah atau
retorika Arab, tema atau makna, rasa, nada, amanat, dan parafrasa sebagai unsur-
unsur analisis puisi sebagai sebuah karya sastra.

Menentukan aspek-aspek sosiopolitik yang terdapat pada kedua puisi; aspek
keadilan sosial, aspek kemanusiaan, aspek patriotisme, aspek ketuhanan, dan
aspek kedaulatan negara.

Membuat kesimpulan akhir.

1.6 Sistematika Penyajian

Sistematika penulisan skripsi berjudul “Aspek Sosiopolitik pada Dua Puisi Nizar

Qabbani” ini di antaranya adalah :

Bab I adalah bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang, permasalahan,

tujuan penelitian, sumber data, ruang lingkup penelitian, metode penulisan, dan

sistematika penyajian.

Universitas Indonesia

Aspek sosiopolitik..., Sarah Tazkia, FIB Ul, 2009



Bab II, penulis akan membahas landasan teori. Menjelaskan teori-teori yang akan

digunakan dalam menganalisis skripsi ini.

Bab III, berisi tentang analisis bentuk dan analisis sintaksis puisi. Penulisan bab
ini dimulai dengan penelitian mengenai tipografi, diksi, imaji, majas, verifikasi, serta
balaghah. Kemudian penelitian dilanjutkan dengan meneliti bentuk batin puisi, yaitu
mengenai tema, rasa, nada, dan amanat atau tujuan. Sedangkan analisis sintaksis

dengan membuat parafrasa.

Bab IV, berisi tentang analisis akhir kedua puisi yang berisi tentang penjelasan
aspek-aspek sosiopolitik yang terdapat pada kedua puisi ; aspek keadilan sosial, aspek

kemanusiaan, aspek patriotisme, aspek ketuhanan, dan aspek kedaulatan bangsa.

Bab V, berisi kesimpulan dari seluruh penjelasan yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya. Bab ini merupakan bagian penutup dari penulisan skripsi.
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BAB II

KERANGKA TEORI

2.1 Teori Tentang Puisi

Waluyo mengemukakan bahwa puisi merupakan karya sastra yang imajinatif
dengan menggunakan bahasa yang konatif karena puisi cenderung menggunakan
makna kiasan dan majas. Kemungkinan makna yang lebih besar dikarenakan oleh
pemadatan bahasa, struktur fisik, dan struktur batin pada puisi. Puisi adalah bentuk
karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif
dan disusun dengan mengonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya.”

Sedangkan menurut Aminuddin, puisi secara etimologi berasal dari bahasa
Yunani poeima ‘membuat’ atau poeisis ‘pembuatan’, dan dalam bahasa Inggris
disebut poem atau poetry. Puisi diartikan “membuat” dan “pembuatan” karena lewat
puisi pada dasarnya seorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin
berisi pesan atau gambaran suasana-suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah.
Puisi merupakan bentuk kesusastraan yang unik dan memikat karena menggunakan
pengulangan suara sehingga dapat menghasilkan rima, ritme, dan musikalitas. Emosi
jiwa dan spontanitas seorang pengarang dapat mempengaruhi suatu karya puisi
sehingga dapat menciptakan keindahan. *°

Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai media
penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang
menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya.27 Puisi
menurut Jakob Sumardjo dan Saini adalah suatu karya yang meminta ditelaah secara

nalar. Namun keduanya telah menjelaskan secara detil bahwa puisi memiliki empat

* Ibid., hlm. 107-108, mengutip Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi (Jakarta: Penerbit Erlangga,
1995), hlm. 25.

2 Drg. Aminuddin, MPd, Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung: Penerbit C.V. Sinar Baru, 1987),
hlm. 134.

7 Ibid.
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arti spesifik. Pertama, puisi memiliki arti lugas; berhubungan dengan kegiatan pikiran
penyair ketika kesadarannya bersinggungan dengan suatu pokok. Arti lugas ini akan
berupa pendapat penyair tentang pokok pembicaraannya. Kedua, puisi memiliki arti
perasaan. Ketika penyair tidak hanya berpikir melainkan juga merasa. Pengertian
yang ketiga adalah puisi merupakan nada bicara seorang penyair yang ditentukan
oleh dua faktor utama yaitu pokok pembicaraan dan orang yang diajak bicara. Rasa
prihatin waktu dia merenungkan sesuatu itu dapat diungkapkan melalui nada bicara
yang dapat berupa keluhan, aduan, permohonan bahkan tangisan. Arti terakhir dari
puisi adalah itikad. Penyair berusaha menyisipkan keinginan agar sesuatu terjadi
sebagai dampak sajaknya, baik pada diri pembaca atau bahkan pada masyarakat yang
menjadi sasaran sajaknya itu. Kesimpulan secara singkat bahwa puisi merupakan
refleksi pikiran seorang pengarang yang ditumpahkan ke dalam tulisan. Puisi juga
merupakan luapan perasaan hasil dari pemikiran, tanpa perasaan puisi tidak mungkin
memberi kesan keindahan. Sedangkan nada adalah sebuah hasil dari luapan perasaan
seseorang yang dapat berupa tawa atau tangisan. Tujuan penyair disebut itikad. Tanpa

itikad puisi tidak mungkin dapat menyampaikan sebuah amanat. **

2.2 Struktur Puisi

Unsur-unsur pembangun puisi memiliki dua bagian, yaitu struktur fisik dan
struktur mental atau sering disebut struktur batin puisi. Keduanya memiliki cakupan
yang berbeda. Struktur fisik memiliki bagiannya sendiri diantaranya adalah tipografi,
diksi, imaji, kata konkret, bahasa figuratif, dan verifikasi yang terdiri atas rima, ritme,
dan metrum. Sedangkan struktur batin puisi lebih membahas hakikat dan esensi dari
puisi. Struktur batin diantaranya memiliki tema atau makna, rasa, nada, dan amanat

atau tujuan.”’

% Jakob Sumardjo dan Saini K.M, Apresiasi Kesusastraan (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991),
hlm. 122-125.
» Siswanto, op. cit., hlm. 113.
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2.2.1 Struktur Fisik Puisi
1. Perwajahan Puisi (Tipografi)

Perwajahan puisi atau tipografi adalah pengaturan dan penulisan kata, larik, dan
bait dalam puisi.”® Tipografi disebut juga ukiran bentuk.’' Cara penulisan suatu puisi
sehingga menampilkan bentuk-bentuk tertentu yang dapat diamati secara visual
disebut tipografi. Bentuk visual suatu puisi menceritakan sebuah makna, baris suatu
puisi tidak harus dimulai dari tepi kiri ataupun lariknya tidak selalu dimulai dengan
huruf besar dan diakhiri dengan titik (.). namun pengaturan bait-bait sudah jarang
digunakan pada puisi-puisi modern. Bahkan tipografi modern dapat membentuk
sebuah gambar yang biasa disebut dengan puisi konkret. Tipografi pada setiap karya
para sastrawan sudah dapat dipastikan berbeda-beda berdasarkan kepribadian, juga

merupakan refleksi maksud dan jiwa pengarangnya. **

2. Diksi (Pemilihan Kata)

Diksi berarti pemilihan kata. > Sedangkan menurut Siswanto, diksi adalah
pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam puisinya. Disamping memilih
kata yang tepat, penyair juga mempertimbangkan urutan katanya dan kekuatan atau
daya magis dari kata-kata tersebut. Pilihan kata akan mempengaruhi ketepatan makna
dan keselarasan bunyi. Latar belakang penyair sangat dominan pada diksi ini karena
semakin luas wawasan penyair, semakin kaya dan berbobot kata-kata yang

digunakan.*

3. Imaji
Imaji adalah kata atau kelompok kata yang dapat mengungkapkan pengalaman

indrawi, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan.”” Pengimajian adalah

* Ibid.

*'' M. Atar Semi, Anatomi Sastra (Bandung: Angkasa Raya, 1988), him. 135.
2 Aminuddin. op. cit. him. 146.

» Semi. op. cit. him. 120.

* Siswanto. op. cit.hlm. 114.

* Ibid.hlm. 118.
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penataan kata yang menyebabkan makna-makna abstrak menjadi konkrit dan
cermat.”® Pengimajian dapat dibatasi dengan pengertian: kata atau susunan kata-kata
yang dapat mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran,
dan perasaan. Pengimajian memiliki hubungan erat dengan diksi dan kata konkret.
Penyair harus memilih diksi yang dapat menghasilkan pengimajian dan karena itu
kata-kata menjadi lebih konkret. Secara langsung diksi dan pengimajian berarti
berbicara mengenai lapisan arti dan lapisan tema. Imaji dapat dibagi menjadi tiga,

yaitu imaji suara (auditif), imaji penglihatan (visual), dan imaji raba (imaji taktil). 37

4. Bahasa Figuratif (Majas)
Majas ialah bahasa berkias yang dapat menghidupkan atau meningkatkan efek
dan menimbulkan konotasi tertentu.”® Penyair menggunakan bahasa yang bersusun-

susun atau berpigura sehingga disebut bahasa figuratif.39

Keduanya setuju bahwa
majas dapat membuat puisi menjadi prismatis yang dapat memancarkan banyak
makna atau kaya makna. Perrine menyatakan bahwa bahasa figuratif dipandang lebih
efektif untuk menyatakan apa yang dimaksud penyair karena (1) bahasa figuratif
mampu menghasilkan kesenangan imajinatif, (2) bahasa figuratif adalah cara untuk
menghasilkan imaji tambahan dalam puisi sehingga yang abstrak jadi konkret dan
menjadikan puisi lebih nikmat dibaca, (3) bahasa figuratif adalah cara menambah
intensitas perasaan penyair untuk puisinya dan menyampaikan sikap penyair, (4)
bahasa figuratif adalah cara untuk mengonsentrasikan makna yang hendak
disampaikan dan cara menyampaikan sesuatu yang banyak dan luas dengan bahasa

yang singkat. Dalam bahasa Indonesia macam-macam majas adalah asosiasi, sintesa,

simile, metafora, personifikasi, hiperbola, litotes, ironi, metonimia, sinekdoke,

% Semi, op. cir.hlm. 124.

7 Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1995),him. 78.
* Siswanto. op. cit.hlm. 120.

* Waluyo. op. cit.him. 83.
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eufimisme, repetisi, anaphora, pleonasme, antithesis, alusi, klimaks, dan
antiklimaks.*

Gaya bahasa kiasan digunakan untuk menyatakan ungkapan yang berisi
perbandingan atau persamaan. Perbandingan dan persamaan tersebut umumnya
didasarkan pada ciri-ciri yang dipunyai oleh sesuatu yang dibandingkan atau
disamakan.*' Bahasa Arab merupakan bahasa kiasan. Majas adalah merupakan alat
utama untuk mengungkapkan sebuah kata dalam puisi, Karena istilah majas adalah
persamaan perumpamaan dan contoh isyarat-isyarat untuk mengungkapkan
kebenaran dari setiap bentuk tertentu. Bukan merupakan bahasa Arab jika bahasa itu
tidak mempunyai majas atau ta‘bir (perumpamaan) karena perumpamaan itu tidak
banyak terdapat pada bahasa lain. Bahasa Arab banyak mengandung majas dan
perumpamaan yang merujuk kepada arti yang sebenarnya. Orang-orang Arab sering
menggunakan perumpamaan bentuk tertentu dengan kata perumpamaan yang lain,

seperti contoh bulan yang memiliki sinar dan mawar dengan keindahannya.42

5. Verifikasi (Rima, Ritme, Metrum)

Verifikasi dalam puisi terdiri dari rima, ritme, dan metrum. Rima merupakan
pengulangan bunyi dalam puisi untuk membentuk musikalitas atau orkestrasi.”’
Berbeda dengan sajak, rima adalah persamaan bunyi pada puisi, baik di awal, tengah,
maupun akhir baris puisi.44 Rima terdiri dari tiga macam, yaitu onomatope yang
merupakan tiruan suatu bunyi. Bentuk intern pola bunyi yang merupakan aliterasi,
asonansi, persamaan akhir dan awal, sajak berselang, sajak berparuh, sajak penuh,
repetisi bunyi, dan sebagainya. Dan yang terakhir adalah pengulangan kata atau

ungkapan.45

0 1bid.

#1 7ainuddin Fananie. Telaah Sastra. (Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2000), hlm. 37.
** Al-‘aqqad. op. cit.hlm. 40.

* Waluyo. op. cit.hlm. 90.

* Siswanto. op. cit.hlm. 122.

* Ibid.him. 123.
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Pengertian ritme (rhytm) atau biasa disebut irama adalah suatu gerak yang teratur,
suatu rentetan bunyi berulang dan menimbulkan variasi-variasi bunyi yang
menciptakan gerak yang hidup.46 Ritma berasal dari bahasa Yunani rheo yang berarti
gerakan-gerakan air yang teratur, terus-menerus, dan tidak putus-putus (mengalir
terus).47

Sedangkan metrum berupa pengulangan tekanan yang tetap yang bersifat statis.*®
Menurut M. Atar Semi, metrum ialah irama yang tetap, artinya pergantiannya sudah
tetap disebabkan jumlah suku kata yang sudah tetap, sehingga alun suara menjadi

tetap.”

6. Balaghah

Selain meneliti kelima unsur dari bentuk fisik puisi di atas, penulis juga akan
meneliti unsur-unsur retorika Arab atau biasa disebut dengan ilmu balaghah yang
terkandung dari puisi-puisi Nizar Qabbani. Adapun pengertian dan macam-macam
balaghah itu sendiri adalah:

Balaghah mendatangkan makna yang agung dan jelas, dengan ungkapan yang
benar dan fasih, memberi bekas yang berkesan di lubuk hati, dan sesuai dengan
situasi, kondisi, dan orang-orang yang diajak bicara. Secara ilmiah, balaghah
merupakan suatu disiplin ilmu berlandaskan kepada kejernihan jiwa dan ketelitian
menangkap keindahan dan kejelasan perbedaan yang samar diantara macam-macam
uslub (ungkapan).”

Balaghah adalah ilmu yang banyak mengandung perkataan-perkataan yang
mudah dengan pelafazan yang juga mudah namun penuh makna.”’ Balaghah

merupakan pengungkapan dari hati nurani seorang penyair pada suatu puisi yang

* Semi. op. cit.hlm. 120.

7 Waluyo. op. cit. hlm. 94.

“ Ibid.

* Semi. op. cit. hlm. 121.

% Ali Al-Jarim dan Musthafa Usman. Terjemahan AL-BALAAGHATUL WAADHIHAH (Bandung : Sinar
Baru Algesindo, 2004), hlm. 6.

> Dr. Abdul Qadir Husain. Fannul balaghot (‘alimulkutub, 1984), him. 14.
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enak didengar dan enak dibaca yang berbekas diingatan dan dirasakan kenikmatannya
dalam perasaan. Balaghah tidak hanya dipahami dengan makna saja tetapi makna
tersebut memiliki sifat yang sangat dapat dicapai dan dirasakan hati nurani dan
dirasakan kenikmatannya dan pengucapannya.52 Unsur-unsur balaghah adalah
kalimat, makna, dan susunan kalimat yang memberikan kekuatan, pengaruh dalam
jiwa, dan keindahan.>®
[Imu balaghah memiliki tiga bagian, yaitu:
1. Ilmu bayan; suatu saran untuk mengungkapkan suatu makna dengan berbagai
uslub dengan tasybih, majaz, atau kinayah.’ 4
A. Tasybih adalah penjelasan bahwa suatu hal atau beberapa hal memiliki
kesamaan sifat dengan hal yang lain. Penjelasan tersebut menggunakan huruf
kaf ( &) atau sejenisnya, baik tersurat maupun tersirat. Unsur tasybih ada
empat, yaitu 4:ie dan 4 4sde (kedua unsur ini disebut sebagai tharafait-
tasybih/ dua pihak yang diserupakan), adat tasybih, dan wajah syibeh. Wajah
syibeh pada musyabbah bih disyaratkan lebih kuat dan lebih jelas daripada
musyabbah.” Tasybih terbagi menjadi beberapa macam;®
a) Tasybih mursal adalah tasybih yang disebut adat tasybih-nya.
b) Tasybih mu‘akkad adalah tasybih yang dibuang adat tasybih-nya.
¢) Tasybih mujmal adalah tasybih yang dibuang wajah syibeh-nya.
d) Tasybih mufashshal adalah tasybih yang disebut wajah syibeh-nya.
e) Tasybih baligh adalah tasybih yang dibuang adat tasybih-nya dan wajah
syibeh-nya.

2 Ibid.hlm. 38.

> Al-Jarim. op. cit.
* Ibid.hlm. 377.

3 Ibid.hlm. 21.

% Ibid.hlm. 28.
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f)

g)

h)

Tasybih tamtsil adalah bilamana wajah syibeh-nya berupa gambaran
yang dirangkai dari keadaan beberapa hal, dan disebut tasybih ghair
tamtsil bila wajah syibeh-nya tidak demikian.”’

Tasybih dhimni adalah tasybih yang kedua tharaf-nya tidak dirangkai
dalam bentuk tasybih yang telah kita kenal, melainkan keduanya hanya
berdampingan dalam susunan kalimat. Tasybih jenis ini didatangkan
untuk menunjukkan bahwa hukum (makna) yang disandarkan kepada
musyabbah itu mungkin adanya.”®

Tasybih Maglub adalah menjadikan musyabbah sebagai musyabbah bih
dengan mendakwakan bahwa titik keserupaannya lebih kuat pada

musyabbah.’’

B. Majaz Lughawi adalah lafaz yang digunakan untuk makna yang bukan

seharusnya karena adanya hubungan antar keduanya disertai karinah yang

menghalangi pemberian makna hakiki. Hubungan antara makna hakiki dan

makna majazi itu kadang-kadang karena adanya keserupaan dan kadang-

kadang lain dari itu.% Adapun macam-macam majaz lughawi diantaranya

adalah;

a)

b)

43Sall g 4aay juat 3 )laiy) jsti’arah adalah salah satu bagian dari majaz

lughawi. Isti’arah adalah tasybih yang dibuang salah satu tharafnya.
Oleh karena itu, hubungan antara makna hakiki dengan makna majazi

adalah musyabbah selamanya. Isti’arah ada beberapa macam, yaitu;"'
day pali yaitu isti’arah yang musyabbah bih-nya ditegaskan.
438« yaitu isti’arah yang dibuang musyabbah bih-nya, dan sebagai

isyarat ditetapkan salah satu sifat khasnya.

7 Ibid.hlm. 43.

8 Ibid.hlm. 61.

* Ibid.hlm. 79.
 Ibid.hlm. 95.

' Ibid.hlm. 102.
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C. Majaz mursal adalah kata yang digunakan bukan untuk maknanya yang asli
karena adanya hubungan yang selain keserupaan serta ada karinah yang
menghalangi pemahaman dengan makna yang asli. Hubungan makna asli dan
makna majazi dalam majaz mursal adalah: as-Sababiyyah (hubungan
penyebab), al-Musabbabiyyah (hubungan hasil dari sebab), al-juz-iyyah
(sebagian untuk keseluruhan), al-kuliyyah (keseluruhan untuk sebagian),
[‘tibaru ma kana (mempertimbangkan apa yang telah berlalu), I‘tibaru ma
yakiinu (mempertimbangkan sesuatu yang akan terjadi), al-Mahaliyyah
(tempat yang disebut namun yang dimaksud adalah orang yang
menempatinya), al-Haaliyyah (keadaan yang disebut namun yang dimaksud

adalah penyebabnya).”’

D. Kinayah adalah lafaz yang dimaksudkan untuk menunjukkan pengertian
lazimnya. Tetapi dapat dimaksudkan untuk makna asalnya. Ditinjau dari
sesuatu yang berada di balik kinayah, maka kinayah ada tiga macam karena
sesuatu yang dijelaskan dengan kinayah itu adakalanya berupa sifat,
adakalanya berupa maushuf, dan adakalanya berupa nisbat.”’

2. [lmu ma‘ani; ilmu untuk mengetahui lafaz Arab yang sesuai dengan halnya.

Sedangkan lafaz Arab itu terdiri dari beberapa macam; pendahuluan dan penutup,

1,64

untuk mendapatkan arti atau tidaknya, sesuatu yang dibuang dan disebutkan, dl

Ilmu ma‘ani terbagi atas beberapa macam yaitu;
A. 4 A oS (kalam khobariyah) adalah kalimat yang pembicaranya dapat

dikatakan sebagai orang yang benar atau dusta.”” Pada pokoknya kalam

khobar itu diucapkan untuk salah satu dari dua maksud berikut:®

2 Ibid. him. 152.

8 Ibid. him. 175-176.

% Husain. op. cit. hlm. 79.
% Al-Jarim. op. cit.hlm. 198.
% Ibid.hlm. 208.
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a) Memberi tahu kepada orang yang diajak bicara mengenai hukum yang

terkandung di dalamnya, dan hukum tersebut disebut sebagai fa’idatul
khobar (_:ad) 3231),
b) Memberi tahu bahwa si pembicara mengetahui hukum yang terkandung

di dalamnya, dan hal ini disebut sebagai ladzimul khobar (3} 23¥),

Akan tetapi, kadang-kadang kalam khabar diucapkan untuk maksud yang lain
yang dapat dipahami dari susunan kalimat. Maksud-maksud lain tersebut antara

lain adalah:®’
a) Al-istirham (pl>_iw¥)), untuk mencari belas kasihan.
b) Izharudh Dha‘fi (sl JL@-LJ) untuk menampakkan belas kasihan.
¢) Izharut tahassur ( il JLé-LJ) untuk menampakkan kekecewaan.
d) Al-fakhr (LA4)) untuk kesombongan.
e) Al-hatsu ‘alasa‘a wal jad (2 =l e <ally untuk mengimbau
berusaha dan rajin.
B. 48li) S (kalam insya’iyah) adalah kalimat yang pembicaranya tidak dapat
disebut sebagai orang yang benar ataupun sebagai orang yang dusta.®® Kalam
insya’iyah itu ada dua macam yaitu thalabi dan ghairu thalabi. Kalam thalabi

adalah kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada

waktu kalimat itu diucapkan. Kalam jenis ini ada yang berupa; 69
a) plediuy) (kata tanya), ilmu yang mencari pengetahuan tentang sesuatu

yang sebelumnya tidak diketahui. Adatul-Istifham (kata tanya) itu
banyak sekali, diantaranya adalah hamzah dan hal. Disamping itu ada

beberapa Adatul-Istifham lain, yaitu kaifa (bagaimana), aina (di mana),

7 Ibid.hlm. 209.
% Ibid.hlm. 198.
% Ibid.hlm. 238.
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annd (bagaimana, kapan, dari mana), kam (berapa), ayyun (yang mana),
man (siapa), maa (apa), mata (kapan), ayyana (keterangan Waktu).70
Kadang-kadang redaksi istitham itu keluar dari makna aslinya kepada

makna lain yang dapat diketahui melalui susunan kalimat. Makna yang
lain tersebut adalah g_é-d\ (meniadakan), ¢S (pertanyaan yang tidak
perlu dijawab), 28l (penegasan), =5l (celaan), kil
(mengagungkan/membesar-besarkan), &3 (menghina), gUayiny)
(melemahkan), <23l (keheranan), 4 sil (menyamakan), (siadl)
(harapan yang mustahil tercapai), dan (3 53 (merangsang).”'

b) ¢l (kata seru), nida’ adalah menghendaki menghadapnya seseorang
dengan menggunakan huruf yang menggantikan lafaz ad‘uu. Huruf-
huruf nida’ itu ada delapan, hamzah ( i ), ay ( gﬁi ), @y ( LS‘ ), aya ( 1—)‘ ),
hayya (%2 ), dan waa ()5)."

C. J=3ll s Jadll washal adalah mengathafkan satu kalimat kepada kalimat lain

dengan wau ( s ). Sedangkan fashal adalah meninggalkan athaf yang demikian.
Diantara dua kalimat, wajib di-fashal-kan dalam tiga tempat; &

a) Bila di antara kedua kalimat tersebut terdapat kesatuan yang sempurna,
seperti halnya kalimat kedua, merupakan S 5% (penguat) bagi kalimat
pertama, atau sebagai penjelasannya, atau sebagai badal-nya. Dalam
keadaan yg demikian dikatakan bahwa di antara kedua kalimat tersebut
terdapat kesinambungan yang sempurna ( Jduaay) JWS),

b) Bila di antara keduanya terdapat perbedaan yang sangat jauh, seperti
keduanya berbeda khabar dan insya’nya, atau tidak ada kesesuaian sama

sekali di antara keduanya. Dalam keadaan yang demikian dikatakan

™ Ibid.hlm. 273-276.
" Ibid. him. 280.
™ Ibid. him. 299.
" Ibid. him. 324.
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bahwa di antara kedua kalimat tersebut terdapat ( 8—53}” Jus

keterputusan yang sempurna.
c) Bila kalimat kedua merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul

dari pemahaman terhadap kalimat pertama. Dalam keadaan demikian

dikatakan bahwa di antara kedua kalimat tersebut terdapat ( JWS 4
Ju=ai¥l ) kemiripan kesinambungan yang sempurna.
3. lmu badi’; ilmu yang mencakup keindahan-keindahan lafaz dan keindahan-
keindahan makna.”
Al-Jinas adalah kemiripan pengungkapan dua lafaz yang berbeda artinya. Jinas
ada dua macam:”
a) jinas tam, yaitu kemiripan dua kata dalam empat hal, macam hurufnya,
syakalnya, jumlahnya, dan urutannya.
b) Jinas ghair tam, yaitu perbedaan dua kata dalam salah satu dari empat
hal tersebut.
Saja’ adalah cocoknya huruf akhir dua fashilah atau lebih. Sajak yang paling baik

adalah bagian-bagian kalimatnya seimbang.’®

2.2.2 Struktur Batin Puisi

Siswanto dan Waluyo pada masing-masing bukunya menjelaskan bahwa L.A.
Richards menyebut struktur batin puisi dengan istilah hakikat puisi. Richards
berpendapat bahwa struktur batin puisi terdiri atas empat unsur: (1) tema (sense), (2)
rasa (feeling), (3) nada (fone), dan (4) amanat; tujuan; maksud (intention).77 Keempat

unsur itu menyatu dalam wujud penyampaian bahasa penyair.”®

" Ibid. him. 377.

5 Ibid. him. 379.

78 Ibid. him. 391.

7 Siswanto, op. cit.hlm. 124.
™ Waluyo, op. cit.hlm. 106.
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1. Tema atau Makna

Tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang dikemukakan oleh
penyair.79 Media puisi adalah bahasa. Salah satu tataran dalam bahasa adalah
hubungan tanda dengan makna yang dipelajari dalam semantik. Karena bahasa
berhubungan dengan makna maka puisi harus bermakna, baik makna tiap kata, baris,
bait, maupun makna keseluruhan. Keberadaan makna sangat penting pada puisi
konvensional pada tiap-tiap kata, baris, bait, dan keseluruhan isinya. Namun makna

mulai diasingkan dan dihilangkan kegunaannya pada puisi-puisi kontemporer. *°

2. Rasa
Rasa dalam puisi adalah sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang

terdapat pada puisinya.®

Dalam menciptakan puisi, suasana penyair juga
diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh para pembaca.82 Pengungkapan rasa
sangat berkaitan dengan latar belakang sosial dan psikologis penyair. Kedalaman
pengungkapan tema dan ketepatan dalam menyikapi suatu masalah juga sangat
bergantung pada wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan kepribadian sang

penyair.83

3. Nada

Dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap tertentu terhadap pembaca,
apakah ia ingin bersikap menggurui, menasihati, mengejek, menyindir, atau bersikap
lugas hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca. Sikap penyair kepada pembaca

ini disebut nada puisi.84 Siswanto pada bukunya juga menjelaskan arti yang sama

" Ibid.

% Siswanto, op. cit.hlm. 124.
! Ibid.

%2 Waluyo. op. cit.hlm. 121.
% Siswanto. op. cit.hlm. 125.
* Waluyo. op. cit.him. 125.
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mengenai nada yang merupakan sikap penyair terhadap pembacanya. Nada juga

berhubungan dengan tema dan rasa.®

4. Amanat dan Tujuan

Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat ditelaah setelah kita
memahami tema, rasa, dan nada puisi itu. Tujuan atau amanat merupakan hal yang
mendorong penyair untuk menciptakan puisinya.®® Amanat tersirat di balik kata-kata
yang disusun, dan juga berada di balik tema yang diungkapkan. Amanat yang hendak
disampaikan oleh penyair mungkin secara sadar berada dalam pikiran penyair, namun

lebih banyak penyair tidak sadar akan tema yang diberikan.®’

5. Parafrasa

Selain meneliti mengenai unsur-unsur pembentuk puisi, baik struktur fisik dan
struktur batinnya, pada penelitian mengenai keempat puisi garapan Nizar Qabbani ini
penulis juga akan menceritakan kembali dalam bentuk paragraf cerita yang ada pada
puisi-puisi tersebut. Proses menceritakan kembali tersebut adalah parafrasa. Parafrasa
berarti (1) pengungkapan kembali suatu tuturan dari sebuah tingkatan atau macam
bahasa menjadi yang lain dengan tidak mengubah arti; (2) penguraian kembali suatu
teks (karangan) dalam bentuk (susunan kata-kata) yang lain dengan maksud untuk
dapat menjelaskan makna yang tersembunyi.®® Parafrasa merupakan salah satu bagian
dari aspek-aspek sintaksis. Sintaksis adalah cabang linguistik yang membicarakan
hubungan antarkata dalam tuturan (speech )% Yang dimaksud parafrase adalah

mengubah puisi menjadi bentuk sastra lain (prosa). Hal itu berarti bahwa puisi yang

8 Siswanto. Ibid.

8 Ibid.

7 Waluyo. op. cit. him. 130.
8 Arifin. Ibid.

% Ibid hlm. 1.
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tunduk pada aturan-aturan puisi diubah menjadi prosa yang tunduk pada aturan-

aturan prosa tanpa mengubah isi puisi tersebut.”

2.3 Teori tentang Sosiopolitik

Sosial adalah (segala sesuatu) yang mengenai masyarakat; kemasyarakatan;
perkumpulan yang bersifat dan bertujuan kemasyalrakatan.91 Seperti yang telah kita
ketahui, sosiologi merupakan bagian dari cabang ilmu sosial. Sebagai cabang ilmu
sosial, sosiologi mempelajari masyarakat dan pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia. Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari latar belakang, susunan, dan pola
kehidupan sosial dari pelbagai golongan dan kelompok dalam masyarakat.””
Sedangkan menurut Peter Burke sosiologi adalah ilmu tentang masyarakat manusia,
dengan titik berat pada pengeneralisasian struktur masyarakat serta

p(—*;rkembangannya.93

Sosiologi berasal dari bahasa Yunani yaitu kata socius dan logos, di mana
memiliki arti kawan atau teman dan logos berarti kata atau berbicara. Menurut Selo
Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari
struktur sosial dan proses-proses sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial. Objek
dari sosiologi adalah masyarakat, hubungan, dan juga proses dari keduanya.
Sedangkan tujuan sosiologi untuk meningkatkan kemampuan seseorang untuk

menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. **

?0Agus Sunyoto. Dasar-Dasar Analisis Puisi. Style Sheet.
http://www.google.co.id/search?=id&q=pengertian+parafrase&btnG=telusuri+dengan+google&meta= (21
November 2008).

TWJI.S. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1982), hlm. 961.

2 prof. Miriam Budiarjo, Dasar- Dasar Ilmu Politik (Jakarta: Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002),
hlm. 20.

% Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), him. 2.

* http://organisasi.org/definisi-pengertian-sosiologi-objek-tujuan-pokok-bahasan-dan-bapak-ilmu-sosiologi
(24 September 2008)
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Pengertian politik ialah (ilmu) pengetahuan mengenai ketatanegaraan atau
kenegaraan, segala urusan dan tindakan (kebijaksanaan, siasat, dsb) mengenai
pemerintahan sesuatu negara atau terhadap negara lain.”> Pada bukunya, Ramlan
Surbakti mengatakan bahwa politik mempengaruhi kehidupan semua orang maka
Aristoteles pernah mengatakan, politik merupakan master of science.’® Pada
umumnya dapat dikatakan bahwa politik (politics) adalah bermacam-macam kegiatan
dalam suatu sistim politik (atau negara) yang menyangkut proses menentukan tujuan-
tujuan dari sistem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan itu. Politik selalu menyangkut
tujuan-tujuan dari seluruh masyarakat (public goals), dan bukan tujuan pribadi
seseorang (private goals). Lagipula politik menyangkut kegiatan berbagai-bagai

kelompok termasuk partai politik dan kegiatan orang seorang (individu).”’

Ramlan mengatakan bahwa sejak awal hingga perkembangan yang terakhir ada
sekurang-kurangnya lima pandangan mengenai politik. Pertama, politik ialah usaha-
usaha yang ditempuh warga negara untuk membicarakan dan mewujudkan kebaikan
bersama. Kedua politik adalah segala hal yang berkaitan dengan penyelenggara
Negara dan pemerintahan. Ketiga, politik sebagai segala kegiatan yang diarahkan
untuk mencari dan mempertahankan kekuasaan dalam masyarakat. Keempat, politik
sebagai kegiatan yang berkaitan dengan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
umum. Kelima, politik sebagai konflik dalam rangka mencari dan/atau

mempertahankan sumber-sumber yang dianggap penting.98

Roger F. Soltau mendefinisikan bahwa “Ilmu politik mempelajari negara,
tujuan-tujuan negara dan lembaga-lembaga yang akan melaksanakan tujuan-tujuan
itu; hubungan antara negara dengan warga negaranya serta dengan negara-negara

lain”. Sedangkan J. Barents mengungkapkan “Ilmu politik adalah ilmu yang

93 Poerdarwarminta, op. cit.hlm. 763.

% Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Penerbit PT. Grasindo, 1992), him. 1.
°7 Budiarjo, op. cit. him. 8.

* Surbakti. op. cit. hlm. 1-2.
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mempelajari kehidupan negara yang merupakan bagian dari kehidupan masyarakat;

ilmu politik mempelajari negara-negara itu melakukan tugasnya”.”

* Budiarjo. op. cit.hlm. 9.
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BAB III
ANALISIS STRUKTUR

DUA PUISI NIZAR QABBANI

Pada Bab III ini akan dibahas masalah struktur kedua puisi yang dijadikan sumber
data, yaitu puisi “ !lilsals (. Js&l, ” dan “ =) . Yang termasuk ke dalam
pembahasan ini adalah bentuk puisi, diksi, imaji, majas, verifikasi, dan balaghah.
Serta analisis struktur batin puisi yang di antaranya mengenai tema, rasa, nada, dan

amanat dan parafrasa sebagai bagian dari analisis sintaksis.

3.1 Analisis Puisi « 1!\ 5305 .. Jadi) >

ML al .. Jadil

1
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Qana.. dan lainnya!!
1
Raut wajah Qana pucat seperti wajah Jesus
Udara laut bulan April,

Hujan darah dan air mata...

2
Mereka memasuki Qana dan jasad-jasad kami
Mengusung bendera nazi di bumi selatan
Mereka berlatih berperang..

Hitler membakar mereka di ruang api
Mereka datang untuk membakar kami..
Hitler mengusir mereka dari Eropa Timur..
Mereka mengusir kami dari bumi kami.
Hitler tidak dapat menghancurkan mereka
Arwah mereka..

Mereka datang.. untuk menghancurkan kami!!

3
Mereka memasuki Qana..
Seperti serigala-serigala lapar.
Membakar api di rumah al-Masih.
Melangkahi baju Husain..

Di bumi selatan yang berharga..
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4
Mereka meledakkan gandum, zaitun, tobacco,
Suara-suara kegelisahan..
Meledakkan Qadmus di kandangnya..
Meledakkan laut dan burung-burung laut
Meledakkan rumabh sakit.. dan suster wanita..
Juga murid-murid sekolah.
Meledakkan kecantikan bumi selatan

Mereka membunuh taman-taman yang menyejukkan mata!..

5
Kami melihat air mata di mata Ali
Kami mendengar suaranya dan ia sholat

Di bawah hujan darah turun dari langit..

6
Dari apa yang semua ia tulis pada sejarah (Qana)
Ia menamakannya di atas kertas:

(Karbala Kedua)!!

7
Qana membuka tirai..
Kami melihat Amerika mencari pakaian pendeta Yahudi..
Memimpin para pembunuh..

Memisahkan api dari anak-anak kami tanpa sebab..
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Dan para istri kami tanpa sebab.
Dan pada pohon kami tanpa sebab.
Pada pemikiran kami tanpa sebab.
Inikah peraturan dari sang pemimpin dunia..

Dengan bahasa arab tertulis.. dengan kesederhanaan Arab??

8
Apakah semua hukum milik pemimpin Amerika?
Yang menginginkan kemenangan dari mimpi kepemimpinan..

Membunuh kami, semua warga Arab?

9
Kami menunggu satu orang arab.
Mencabut belati dari leher kami..
Kami menunggu satu Hasyimya..
Kami menunggu satu Quraisya..
Satu Don Quixote..

Seorang yang kuat yang tidak mencukur kumisnya
Kami menunggu Khalid.. atau Thariq.. atau Antarah..
Kami menelan dan meminum gunjang-gunjing
Mereka mengirim faks pada kami.. kami membacanya

Setelah mengirimnya ke Taizz dan pembunuhan berakhir!!
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10
Apa ketakutan Israel dari teriakan kami?
Apa ketakutannya atas (faks-faks) kami?
Jihad faks-faks dari berbagai jihad..
Maka dialah satu-satunya teks yang kami tulis
Kepada para syuhada terdahulu

Dan pada syuhada yang akan datang!!

11
Apa ketakutan Israel dari Ibn al-Mugaffa’?
Dan Jarir.. dan Farazdaq?
Dan Khansa yang melontarkan puisi-puisi ke pintu kubur..
Apa ketakutan dari burung-burung yang terbakar..
Ia membuktikan.. dan menghancurkan toko-toko..
Mereka tahu bahwa kami tak kan memenangi peperangan walau sehari..

Tetapi kami raja gunjang-gunjing

12
Apa ketakutan Israel dari kebisingan genderang..
Dari kebanjiran tangisan.. dari sisi tamparan?

Apa yang ditakutkan dari kabar ‘Ad dan Tsamud??

13
Kami pada kaum yang absen

Tidak mendapatkan surat sejak lama
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14
Kami pemuda yang terbuat dari adonan.
Perkataan yang menambah ketakutan dan pembunuhan Israel..

Kami bertambah dari kekurangan.. dan kedinginan..

15
Negara semakin sulit.
Bahasa Negara semakin hilang.
Kesatuan hijau yang terpecah belah.

Perbatasan ketika domba jatuh dan menghapus perbatasan lainnya!!

16
Bagaimana Israel tidak membunuh kami?
Bagaimana tidak membatalkan Hisyam, Ziyad, dan Rasyid?
Banu Taghlib sibuk dengan para dayangnya..
Banu Zanem sibuk dengan para budaknya..
Banu Hasyim haus kepada kaki-kakinya..

Mereka mengecup bibirnya.. dan dadanya!!

17
Apa ketakutan Israel atas sebagian Arab

Setelah mereka menjadi Yahudi??

London 1996
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3.1.1 Bentuk Puisi (Tipografi)

Puisi ini memiliki 17 bait yang dimulai dari posisi tengah. Setiap bait pada puisi
ini memiliki gambar yang berbeda-beda sesuai dengan apa yang tengah dibicarakan
pada bait-bait tersebut. Gambar-gambar tersebut merupakan kilasan gambar akibat
peperangan yang dilakukan oleh Israel kepada Palestina. Setiap bait puisi ini

memiliki jumlah larik yang berbeda-beda, yaitu :

Bait 1  terdiridari 3 larik Bait 10 terdiridari 6 larik
Bait 2 terdiri dari 10 larik Bait 11 terdiridari 7 larik
Bait 3 = terdiridari 4 larik Bait 12 terdiridari 3 larik
Bait4 terdiri dari 8 larik Bait 13 terdiridari 2 larik
Bait5 terdiridari 3 larik Bait 14 terdiridari 3 larik
Bait 6 terdiri dari 3 larik Bait 15 terdiri dari 4 larik
Bait 7 terdiridari 9 larik Bait 16 terdiri dari 6 larik
Bait 8 terdiridari 3 larik Bait 17 terdiridari 2 larik

Bait9 terdiri dari 10 larik

Susunan bait pada puisi ini tidak memiliki aturan yang jelas. Larik pada bait ini
ada yang berjumlah hanya 2 larik namun ada juga yang berjumlah hingga 10 larik.
Bait ini memiliki larik yang jumlahnya berbeda beda, ada yang genap (2, 4, 6, 8, dan
10) dan ganjil (3, 7, dan 9).
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3.1.2 Diksi Puisi (Pemilihan Kata)

Setiap puisi memiliki ciri khasnya masing-masing dengan pemilihan kata sesuai
konteksnya. Sang pengarang dalam hal ini banyak menggunakan kata-kata yang
bersemangat dan juga dapat menularkan semangat tersebut kepada para pembacanya.
Semangatnya dalam puisi ini adalah sebuah harapan untuk dapat memiliki seorang

pahlawan dan Palestina dapat kembali merdeka. Di antara kata-kata tersebut adalah :

- e WS sl cald LB aa g
'tﬂ” - “._;L)A\J el J&Ai e

Wajjaha qgana syalliba launi kama

> - Tal Ita ’aml ari sama’in damiyyatin
wajjaha yasii‘a

“wajah Qana pucat seperti wajah di bawah hujan darah langit
Yesus” - . P N R P

- “..bJJJJ Li..\_)uj 6 R M LIE\A”
_ “&}AJ} c;l.A.J J\LA\.__”

Fa’akalna  darSarah wa  syaribna

o y N Sarsarah
’am[Jarun dima’in wa dumii‘in

. y » “kami makan dan minum ocehan”
hujan darah dan air mata

S P P P I (P AR d.. ..

Bal kunna muluka as-$arsarah

Dakhalii qana.. ka’fwaji  zi’abin
ja’i‘atin

“mereka  memasuki ~Qana seperti

; . “tapi kami raja ocehan”
serigala lapar

: e Ak e oliad ) L
- « L omall o d e g susu g S <

el
Wa yadiisiina ‘ala $aubil [Tusain
Ma allazi takhsyahu min garqa‘ati
“mereka melangkahi baju Husain” Ulabli

“apa  yang  ditakutkan  dari
kebisingan genderang”

- Lo sl d 5 all | shad

Qallafti al-balJra.. wa ’asraba an- . . .
nuwaris - A P A gue (S A
“mereka menghancurkan laut dan Nal Inu f1 gaiblibatin qaumiyyatin

burung-burung laut”
“kami pada kaum yang absen”
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Nallnu nazdadu irtikha’ wa
buradan

“kami bertambah dari kekurangan

S
Nallnu sya‘bun min ‘ujain dan kedinginan

“kami pemuda lemah” - «lapm da iy hy
Wallan yazdadu [Jayyiqan

S A g elad ) ala el “negara yang bertambah sulit”

3.1.3 Imaji Puisi

Pada puisi ini terdapat banyak bait yang menggunakan imaji visual dan auditif.
Bahkan ada beberapa bait yang memiliki kedua unsur imaji visual dan auditif.
Pengarang menceritakan mengenai keadaan Palestina yang hancur dengan suasana
yang hidup sehingga pembaca dapat merasuki jiwanya pada puisi tersebut. Di antara

imaji visual dan auditif itu adalah :

o Bait 2 memiliki imaji visual yang menggambarkan situasi ketika Hitler dan para
tentara mendatangi Palestina. Kehancuran negara terjadi dengan cepat dan hiruk
pikuk terjadi setiap saat. Para tentara datang untuk mengusir masyarakat dari

bumi selatan yang cantik dan mencoba untuk menghancurkannya.

Labuad e BlE 1 5
Dakhalii gana ‘ala’ajsadina
“mereka memasuki Qana dan melewati jasad-jasad kami”
il Gl (8 g Ll alall () gad
Wa yarfa‘tina al-‘alamu an-nazi fr’ar[/i al-jantibi
“mereka mengusung bendera nazi di bumi selatan”
A ) J g G gm
Wa yu‘idina fulJdlu al-mallriqah
“mereka datang pada musim panas”
Hitlar’al Jraqahum f1 gurafi al-gaz
“Hitler membakarnya di ruang gas”

Ugiay Syl g
Wa ja’t ba‘dahu kay yallruqiina
“dan mereka datang setelahnya untuk membakar kami”
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L) B (e pp aa Hlia
Hitlir hajarahum min syarqi ’tirtiba
“Hitler mendatangkan mereka dari eropa timur” )
Lsome Bl )l (e pd
Wa hum min ’ar(lina qad hajariina
“dan mereka mengusir kami dari bumi kami”

peiaay S1 gl ang ol lia

Hitlar lam yajidi al-waqta likay yam[Jaquhum
“Hitler tak memiliki waktu untuk menghancurkan mereka”

. (g@_m oY) T2
Wa yuril]a al-’ar[a minhum
“dan ia arwah dari bumi mereka”

MUsing S oam (e |5l
Fa’atii min ba‘dihi.. kay yam[aqana

“dan mereka datang setelahnya.. untuk menghancurkan kami”

Bait 3 memiliki imaji visual yang menggambarkan keadaan para tentara yang
datang dengan kegarangan tanpa secuil hati. Mereka datang layaknya serigala
yang lapar dan marah. Tak tersisa apapun yang semula menjadi kebanggaan

kedua agama Islam dan Kristen. Mereka menghancurkan sejarah indah negara.

Aaila B3 ) 8lS L) glas

Dakhalii gana.. ka’afwaji zi’abin ja’i‘atin
“mereka memasuki Qana seperti serigala lapar”

el G 8L slady
Yasy‘altina an-nar f1 baiti al-masi’J
“mereka membakar api di rumah al-masih”

Lopaall Qe (s g
Wa yadiisiina ‘ala $aubi al-[usain
“dan melangkahi baju Hussain”

LA Q) ()l e
Wa ‘ala’arl]i al-janiibi al-galiyyah
“pada bumi selatan yang berharga”

Bait 4 memiliki kedua unsur imaji visual dan auditif. Imaji visual pada bait ini
menggambarkan keadaan hiruk pikuk ketika para tentara sekutu membakar

segala macam yang dimiliki oleh Palestina sehingga tak menyisakan satupun
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keindahan. Tak memiliki hati dan tak memihak mereka juga tak segan untuk
menghancurkan rumah sakit beserta para perawat dan juga sekolah dan murid-
muridnya. Sedangkan imaji auditif dapat ditemukan ketika sang pengarang
mencoba untuk menggambarkan suasana hiruk pikuk kehancuran Palestina,
teriakan manusia, suara api membakar kebun, dan suara gadmus yang

ketakutan.

4&&\ E) cojﬁg)'l\j cadaiall \)s.,.aa
Qallafii al-Uin[Jah, waz zaitini, wat tabgi
“mereka membakar gandum, zaitun, dan tobacco”

LA & gaal
Wa’al]wati al-balabil
“dan suara-suara kegelisahan”
AS ya (B e 5a8 ) 8und
Qalaft gadmiis fT markabihi
“membakar gadmus di kandang-kandangnya”

o)l Gl s ad) ) sl
Qallaful bal"ra.. wa’asraba an-nuwaris
“mereka menghancurkan laut dan burung-burung laut”

Qallafii [atta al-masyafTy.. wan nisa’i al-murl /i at
“menghancurkan rumah sakit dan para perawat”
Lo lall 3a3l

Wa talamizi al-madaris
“dan murid-murid sekolah”
Qalafii sallra al-jantbiyyat
“mereka menghancurkan wilayah Selatan yang cantik™

Agbiall o sl (pilan | gllie )
Wagtalii basatina al-‘uytni al-‘asliyyah
“dan membunuh taman-taman yang manis dilihat”

Bait 5 memiliki kedua unsur imaji visual dan auditif. Imaji visual pada bait ini
menggambarkan kesedihan yang melanda diri Ali ketika ia sholat, membaca
bacaan sholat, dan berdoa pada saat kehancuran melanda dan satu demi satu

para pahlawan Palestina berguguran. Sedangkan imaji auditif yang ada pada
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bait ini membuat seolah-olah pembaca mendengar suara Ali ketika hujan

melanda.

ke Cia b gl s,
Wa ra’aina ad-dam‘u f1 jufuni ‘aliyyi
“mereka melihat air mata di mata Ali”
(sl 9 5 4 s Liman g

Wa sami‘na [Jautuhu wa huwa yusall1
“kami mendengar suaranya dan ia sholat”

Tallta am[ari sama’in damiyyatin
“di bawah hujan darah langit”

Larik 1 sampai 3 pada bait 7 yang memiliki imaji visual. Imaji visual pada bait
ini menggambarkan tentang kota Qana yang didatangi oleh Amerika yang

menjadi dalang dari peperangan Israel-Palestina.

o) Ll i
Kasyafat qana as-sata’ir
“Qana membuka tirai”
Bl (53542 plAla Cihaa (531 1S jal L
Wa ra’aina ’amirika tartadily mu‘[Jafi [Jakhami yahiidiyyin ‘atiqin
“kami melihat Amerika mencari jas tua pendeta yahudi”
LB aall 258
Wa taqiidu al-majzarah
“dan memimpin para pembunuh”

3.1.4 Bahasa Figuratif Puisi (Majas)

Pada puisi ini peneliti menemukan beberapa kalimat pada larik dan baitnya

yang termasuk pada bahasa figuratif, di antara kalimat pada larik ataupun bait

tersebut adalah :

1.

Majas simile

o Larik 1 pada bait 1 yang menggambarkan wajah Qana pucat dengan

menggunakan kalimat ‘seperti’ (4S) wajah Yesus.
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g das LS sl ald Wi aa
Wajjaha qana syalliba al-launi kama wajjaha yasii‘a
“wajah Qana pucat seperti wajah Yesus”

Larik 1 pada bait 3 yang menggambarkan Yahudi yang memasuki Qana dengan
ganasnya ‘seperti’ (<)) serigala yang lapar.

Asila il ) 8l W) glas

=3¢

Dakhalii qana ka’afwaji zi’abin ja’i‘atin
“mereka memasuki Qana seperti serigala lapar”

Majas personifikasi
Larik 1 pada bait 1 yang dapat membuat Qana seolah-olah dapat memiliki

wajah yang pucat seperti layaknya Yesus sebagai manusia.

& s da s LS Ol ald L 4
Wajjaha gana syalliba al-launi kama wajjaha yasii‘a

“wajah Qana pucat seperti wajah Yesus”

Larik 7 pada bait 4 yang menceritakan seolah-olah negeri Selatan dapat

memiliki kecantikan seperti halnya seorang gadis.

Qallafii sallra al-jantibiyyat
“mereka meledakkan kecantikan selatan”

Larik 1 pada bait 7 yang menggambarkan Qana seolah-olah dapat membuka

tirai seperti halnya manusia yang dapat bergerak.

o) BB caaids
Kasyafat qana as-sata’ira
“Qana membuka tirai”
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Majas hiperbola
Larik 8 pada bait 9.

DJJ_).ILL.\_)MJDJ.\JJL}E\&
Fa’akalna $ar$arah wa syaribna $ar§arah
“kami makan dan minum ocehan”

Larik 7 pada bait 11.

5 sle LS U
Bal kunna mulika as-§ar§arah
“namun kami raja ocehan”
Majas sinekdok totem proparte
Larik 2 pada bait 2 yang menggunakan kata ‘selatan’ (= s:>)) pada kalimatnya
dan yang dimaksudkan adalah di negara Palestina.

siall gl & g Ul alall o gad

Wa yarfa‘tina al-‘alama an-nazi {1’ ar[]i al-janiibi
“mereka mengangkat bendera nazi di bumi selatan”

Larik 7 pada bait 4 yang menggunakan kata ‘selatan’ (<lwsiall) pada

kalimatnya dan yang dimaksudkan adalah negara Palestina.

Qallafii sallra al-jantibiyyat
“mereka meledakkan kecantikan selatan”

Larik 4 pada bait 3 yang menggunakan kata ‘selatan’ (=) pada kalimatnya

dan yang dimaksudkan adalah negara Palestina.

LA G giall sl e
Wa ‘ala’arl]i al-janiibi al-galiyyah
“pada bumi selatan yang berharga”

Majas ironi
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o Bait 16 pada keseluruhan lariknya yang merupakan sindiran kepada para bani-

bani yang tengah sibuk dengan keegoisannya masing-masing.

s, X5 Y J el S
Kayfa ’isra’1l 1a tazbalIna
“bagaimana Israel tidak membunuh kami”
?T..\;L&‘)X\j GTJ\:'IJJ Laliia QS;JS Y h_ﬁ.\s
Kayfa Ia talgT hisyaman wa ziyadan war rasyidan
“bagaimana ia tidak membatalkan Hisyam, Ziyad, dan Rasyid”

el g (A (sl e i g g
Wa bant taglibin masygultina fT niswanihim
“dan Bani Taghlib sibuk dengan para wanitanya”

coplae (8 Gl sadia g ole s
Wa bant mazinin masyguliina f1 gilmanihim
“dan banu Mazen sibuk dengan para lelakinya”

el e sl pll G ge g pdla s
Wa banii hasyim yarmiina as-sarawila ‘ala "agdamiha
“dan banu Hasyim berhasrat pula dengan para wanitanya”

AMaseds,, Wlad Osaam
Wa yabilltna syafaha.. wa nahtidan
“dan mereka memperkosa bibir dan dadanya”

3.1.5 Verifikasi Puisi (Rima, Ritme, Metrum)

Pada puisi ini terdapat beberapa bait yang memiliki rima dan ritme. Kedua rima
dan ritme tidak selalu terdapat pada keseluruhan baitnya namun hanya terdapat pada

dua larik atau lebih. Rima yang terdapat pada puisi ini adalah :

o Bait 4 pada larik 4 sampai 7. Rima dapat dilihat dari huruf sa (_+) dan ta (<)

yang terlihat berselang pada akhir setiap larik.

Lol sl Gl 5 el ] shiad
Qallafu al-ballra.. wa’asraba an-nuwaris
“mereka menghancurkan laut dan burung-burung laut”

b ) bl g 8Ll s | i
Qallafii [Jatta al-masyafTy.. wan nisa’i al-murl]i‘at )
“menghancurkan rumah sakit dan para perawat”
Lol 2D

Wa talamizi al-madarisi
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“dan murid-murid sekolah”

L giall ja | gl
Qallafti salra al-jantbiyat
“mereka meledakkan kecantikan selatan”

Bait 5 pada larik 1 dan 2. Rima dapat dilihat dari huruf wau () yang

mengawali kalimat dan huruf ya’ (¢$) yang mengakhiri kedua larik tersebut.

SRS PO TTY Y
Wa ra’aina ad-dam‘u f1 jufunin ‘aliyyi
“mereka melihat air mata di mata Ali”

M}Q}é\jj&aum‘g

Wa sami‘na [Jautahu wa huwa yusall1
“kami mendengar suaranya dan ia sholat”

Bait 7 pada larik 4 sampai 7. Rima dapat dilihat dari kalimat ‘dan pada’ (e s)
di awal larik 5 sampai 7 dan kalimat ‘tanpa sebab’ (- ($9) yang mengakhiri

keempat lariknya.

L 050 Lkl e Ul 3l

Tallluqu an-nar ‘ala’allfalina diina sababin
“memisahkan api atas anak-anak kami tanpa sebab”

S O Wila gy e s

Wa ‘ala zaujatina diina sababin
“dan pada istri-istri kami tanpa sebab”

s 93 Ujlail e

Wa ‘ala "asyjarina diina sababin
“dan pada pohon-pohon kami tanpa sebab”

2w (9 Lﬁ)\Sﬁi LA.G}
Wa ‘ala’afkarina diina sababin
“dan pada pemikiran kami tanpa sebab”

Bait 9. Rima dapat dilihat dari kata ‘seorang’ (T2=)s) pada akhir larik 1 dan 3
sampai 5. Sedangkan rima juga dapat dilihat dari akhir larik 6 sampai 10 yang

menggunakan huruf ha (¢) dan ta’ marbuta (?).

.Th\j‘ﬁﬁu)ﬁaﬁ\
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Intallarna ‘Arabiyyi wal lidan
“kami menunggu seorang Arabia”
L) e aidll sy
Yas[Jabu al-khanjara min ragbatina
“mencabut belati dari leher kami”

Claal s Lanila U ‘)Lﬁ\
Intallarna hasyimiyyan wallidan
“kami menunggu seorang Hasyimya”

g Gy 8 Ll
Intallarna quraisyiyyan walJidan
“kami menunggu seorang Quraisya”
Th\j B}.\IAS.]}J

Dinkusyiitan wallidan
“seorang Don Quixote”

43 )i | gakady o fanl 5 Ll
QiblJayan wallidan lam yaq[/a‘d syaribahu
“satu yang kuat tidak mencukur kumisnya”
Intallarna khalidan’au [/ariqan’au ‘antarah
“kami menunggu Khalid atau Thariq atau Antarah”

.,o_)a_)a\_x,\_)u_ga}_).a\_xlsu
Fa’akalna $arsarah wa syarabna SarSarah
“kami makan dan minum ocehan”

dald Lialin | L) LuSla | gl ]
Ursilt faksan’ilaina.. istalamna nall[Jahu
“mereka mengirim faks kepada kami dan kami menerima teksnya”

By il el g (5 ladll e.i.ls.i A=y
Ba‘da taqdimi at-ta‘aziyy wantiha’ al-majzarah

“setelah mengirim ke Taizz dan pembunuhan berakhir”

Bait 12 pada larik 2 dan 3. Rima dapat dilihat dari kedua larik yang diakhiri
dengan huruf dal (2).

?JJJSM e.L'J LS &L\‘&M\ (3.5: 9
Wa min syaqqi al-mula’at.. wa min lulimi al-khudad
“dari air mata penuh dan sisi tamparan”
00 5ad 5 e Ll e oliiad 53 L
Ma alladzi takhsyahu min *akhbari ‘adin wa §amiidin
“apa yang ia takutkan dari kabar ‘Ad dan Tsamud”

Bait 15 pada larik 1 sampai 3. Rima dapat dilihat dari ketiga larik yang diakhiri

dengan alif tanwin (7).
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L ol (g
WalJanun yazdadu [Nayyigan
“negara yang bertambah sulit”

L8 ol 5 Ay Hlad Al
Lughatun qilJriyyah tazdadu qabJan
“bahasa negara yang semakin jelek”

Ylasi 2la 3 ¢ pad Bas g
Walldah khadhra’ tazdadu infil]alan
“kesatuan hijau yang semakin terbagi-bagi”

o Bait 16 pada larik 3 dan 4. Rima dapat dilihat dari kedua larik yang diawali
dengan kalimat ‘dan bani’ (%) dan diakhiri dengan kata ‘mereka’ (a2).
gl (8 (sl grdia RS g g

Wa banii taglibin masyguliina f1 niswanihim
“dan Bani Taghlib sibuk dengan para wanitanya”

npgilale (80 o) grdia O Jle Vs
Wa banii mazinin masyguliina {1 gilmanihim
“dan banu Mazen sibuk dengan para lelakinya”

3.1.6 Unsur Balaghah Puisi

Puisi Nizar yang peneliti teliti kali ini dapat dikatakan mengandung unsur
balaghah yang hampir sama dengan yang lainnya. Unsur balaghah yang terdapat pada

puisi ini adalah di antaranya :

o Kalimat “g s 4 5 LS & slll (aall U 4a 9 pada bait 1 larik 1
Wajjaha qana syal liba al-launi kama wajjaha yasii‘a
“wajah Qana pucat seperti wajah Yesus”

Kalimat “423la U3 ) 58S B | 513 pada bait 3 larik 1
Dakhalii qana ka’afwaji zi’abin ja’i‘atin
“mereka memasuki Qana seperti serigala lapar”

termasuk bagian dari ilmu bayan (U ale) pada kelompok tasybih mursal

(S -4y yang kalimatnya menggunakan kata bak, layaknya, atau seperti
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(& «WS), Kata ‘=l pada bait 1 larik 1 merupakan bagian dari ilmu bayan
(O ;4“—) pada kelompok isti‘darah yang merupakan majas personifikasi.
Sedangkan majas personifikasi pada bait 3 larik 1 terdapat pada kata ‘4=ils’,

o Kalimat “siall (a5l (8 538 alall ) 528 3 pada bait 2 larik 2

Wa yarfa‘tina al-‘alama an-nazi fT’ar[ i al-janiib
“mereka mengangkat bendera nazi di bumi selatan”

Kalimat “..A4&l) @ il (4 ) e ¢ pada bait 3 larik 4
Wa ‘ala’arlJi al-janiibi al-galiyyah
“pada bumi selatan yang berharga”

Kalimat “<ty siall ja | sal” pada bait 4 larik 7
Qallafii sallra al-jantibiyyat
“mereka meledakkan kecantikan selatan”

termasuk majaz mursal (4IS - Jw e jlae) bagian dari ilmu bayan (O (49).
Kata ‘sl dan kata ‘©lw siall dalam kalimat-kalimat di atas dimaksudkan
sebagai negara Palestina. Sedangkan kalimat yang terdapat pada bait 4 larik 7
merupakan bagian dari ilmu bayan (U ~le) yang menceritakan seolah negara

Palestina dapat memiliki sifat yang cantik layaknya seorang gadis. Hal ini biasa

disebut isti ‘drah makniyah (4iSs - 3 jlaiuyl),

o Kalimat “.,0e ) sl <l yual 5. sl | saaal» pada bait 4 larik 4
Qallaft al-ballra.. wa’asraba an-nuwarisi
“mereka menghancurkan laut dan burung-burung laut”

Kalimat *..5_3 3 < 93 3 i WIS pada bait 9 larik 8
Fa’akalna §arSarah wa syarabna SarSarah
“kami makan dan minum ocehan”

termasuk bagian ilmu ma‘ani (L;JLMS\ ale) yang kalimatnya menggunakan huruf
wau () untuk memisahkan antara kedua klausa yang khobar dan insya’nya

sama. Hal ini termasuk pada bagian washal (Jwa ).

o Kalimat “... .5l (8 & aedl Ll . pada bait 5 larik 1
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Wara’aina ad-dam‘u f1 jufuni ‘aliyyi
“mereka melihat air mata di mata Ali”

Kalimat .35 315.. £1a3 )] 313 33 a3 pada bait 14 larik 3
Nallnu nazdadu irtikha’un wa buriidan
“Kami bertambah dari kekurangan dan kedinginan”

termasuk bagian dari ilmu ma‘ani (Sl ale) yang termasuk pada kalam
khabariyah (42_sa »>) yang kalimatnya menyatakan kesedihan ( il
Kalimat .. 3tiul) U8 &858 pada bait 7 larik 1

Kasyafat qana as-sata’ira
“Qana membuka tirai”

termasuk bagian dari ilmu bayan (O ale) yang termasuk pada isti‘arah
makniyah (438« - 3 l=iuY)). Pengarang membuat seolah Qana dapat bergerak
membuka tirai seperti halnya manusia.

Kalimat “SWA ja (e il ) sLEAS 531 W pada bait 10 larik 1

Ma al-lazi takhsyahu’isra’1lu min [Jarkhatina
“apa yang Israel takutkan dari teriakan kami”

Kalimat “fUisX Y 5 jus) (a2 pada bait 16 larik 1
Kayfa ’isra’1l 1a tazballna
“bagaimana Israel tidak membunuh kami”

Kalimat “_al) s (e Ja) jual osLEAS (63l W pada bait 17 larik 1
Ma allazi takhsyahu ’isra’1lu min ba‘[li al-*Arabi
“apa yang Israel takutkan dari sebagian Arab”

termasuk bagian dari ilmu bayan (O (49) yang termasuk pada majaz mursal
mahaliyyah (dlss - Jw  las). Hal ini dapat diketahui karena kata ‘Israel’

() )y pada ketiga kalimat tersebut adalah merupakan maksud dari ‘anggota

pemerintahan’.

Kalimat “SU3A e (o Ji) ) oL3AS (53 W pada bait 10 larik 1
Ma allazi takhsyahu’isra’1lu min [Jarkhatina
“apa yang Israel takutkan dari teriakan kami”
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Kalimat *$(\8LuS) (30 oL3AS (53l W pada bait 10 larik 2
Ma allazi takhsyahu min fakistina
“apa yang ia takutkan dari Pakistan kami”

Kalimat “Sa88all (pl (pa ) ) oL3AS (53 W pada bait 11 larik 1
Ma allazi takhsyahu’isra’il min ibn al-muqaffa‘
“apa yang Israel takutkan dari ibn al-Mugqaffa”

Kalimat “$234% g dle HLal (e olia3 (23l W pada bait 12 larik 3
Ma allazi takhsyahu min ’akhbari ‘adin wa s$amtdin
“apa yang ia takutkan dari kabar ‘Ad dan Tsamud”

Kalimat <t ¥ Ji) o) <857 pda bait 16 larik 1
Kayfa ’isra’1l 1a tazbalna
“bagaimana Israel tidak membunuh kami”

Kalimat “$asd )l 5 (lab )5 claldia  215Y aS” pada 16 larik 2

Kayfa Ia talgT hisyaman wa ziyadan war rasyidan
“bagaimana ia tidak membatalkan Hisyam, Ziyad, dan Rasyid”

Kalimat “c_yall (s (pa Jil ] oL3AS (sA) W pada bait 17 larik 1
Ma allazi takhsyahu ’isra’1lu min ba‘di al-‘Arabi
“apa yang Israel takutkan dari sebagian Arab”

termasuk bagian dari ilmu ma‘ani (S*«!! ale) yang termasuk pada kalam
khabariyah (433l 22\S) Pada ketujuh kalimat di atas, pengarang mengetahui
keadaan siapa yang diajak bicara karena terdapat huruf ta (<) sebagai arti
‘kamu’.

Kalimat “4e 843 gn& 8 555 pada bait 13 larik 1

Nallnu fT gaibtibatin qaumiyyatin
“kami pada kaum yang absen”

Kalimat “(pae (s Qb (a3 pada bait 14 larik 1
Nallnu sya‘bun min ‘ujain
“kami pemuda yang terbuat dari adonan”

termasuk bagian dari ilmu ma‘ani (S=<!) ale) yang menunjukkan kalam
khabariyah (4a_»all »3S), Kalimat tersebut di atas merupakan kalimat yang
memberikan kesan lemah (<azall ,)\-S-EJ).
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o Kalimat “..)35 5., ¢ &3 ) (3 21335 (a3 pada bait 14 larik 3
NalJnu nazdadu irtikha’un wa buriidan
“Kami bertambah dari kekurangan dan kedinginan”

termasuk bagian dari ilmu ma‘ani (= ale) yang menunjukkan kalam
khabariyah (43l »3S). Kalimat tersebut di atas merupakan kalimat yang

menyatakan kesedihan (_sill).

o Kalimat dari ketiga larik pada bait 15 di bawah ini merupakan bagian dari ilmu
ma‘ani (el o) yang termasuk pada kalam khabariyah (4l 23S) di
mana kalimat tersebut merupakan kalimat yang meminta belas kasih

(Al ).

L ol (g
WalJanun yazdadu [Nayyigan
“negara yang bertambah sulit”
L8 ol i Ay Hlad Al

Lugatan qilriyyah tazdadu qabJan
“bahasa negara yang semakin jelek”

adil J\J_}S ;\_)m; 3da g
Walldah khadhra’ tazdadu infilJalan
“kesatuan hijau yang semakin terbagi-bagi”

o Kalimat “StsaXi Y Ji) ju) <S8 pada bait 16 larik 1
Kayfa ’isra’1l 1a tazballna
“bagaimana Israel tidak membunuh kami”

kalimat “$lacd ) g 3G j g claliia’ 218 Y J0) el 0 pada bait 16 larik 2
Kayfa Ia talgT hisyaman wa ziyadan war rasyidan
“bagaimana ia tidak membatalkan Hisyam, Ziyad, dan Rasyid”

termasuk bagian dari ilmu ma‘ani (g;—'\\-ul‘ ale) yang termasuk pada istifham

taubikh (Fns - »ldiw¥)) di mana kedua kalimat tersebut merupakan

pertanyaan yang merupakan sindiran kepada masyarakat Palestina yang lemah.

o Kalimat “¢ 923 ¢led jasl  » pada bait 1
am! larun dima’in wa dumii‘in
“ku kehujanan darah dan air mata”
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termasuk pada ilmu badi‘ (&)l asle) yang tergolong pada al-jinas ghairu tam

karena kedua kata ¢l dan & 3«2 pada satu kalimat yang memiliki perbedaan

pada huruf dan syakalnya.

Kalimat *.. 3¢l &1 531 Jasal (e (uSUaY) algad pada bait 10
Fajihadu al-faksi min "absal i anwa‘i al-jihadi
“maka jihad berbagai faks dari penyebaran berbagai jihad”

termasuk pada ilmu badi® (&) ale) yang tergolong pada al-jinas ghairu tam

karena kedua kata 8 dan 2| pada satu kalimat yang memiliki perbedaan
pada huruf, jumlah, dan syakalnya.

Kalimat “_=ll JY3Y .. 53 (5 21l pada bait 7
Bil ‘Arabiyyi maktubin li’izlali al-‘Arabi
“dengan bahasa Arab tertulis dan kesederhanaan Arab”

termasuk pada ilmu badi (@Jej‘ (49) yang tergolong pada saja’ karena kedua
kata < s dan <=l pada satu kalimat yang di akhiri dengan huruf yang
sama; ba (<9).

Kalimat “42 b | g2lady ol fas) g GLaid | > pada bait 9

Qab[Jayan wallidan lam yaq[i‘d syaribahu
“satu yang kuat yang tidak mencukur kumisnya”

termasuk pada ilmu badi (@Jej‘ ak‘—) yang tergolong pada saja’ karena kedua
kata Gl dan 1as) 5 pada satu kalimat yang di akhiri dengan huruf yang sama;

ba (<).

Kalimat .5 yiie 5l G la 5l TA& U k%l pada bait 9
Intallarna khalidan.. "au [Jariqan.. "au ‘antharah
“kami menunggu Khalid, atau Thariq, atau Antarah”
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termasuk pada ilmu badi* (@%‘3‘ ale) yang tergolong pada saja’ karena kedua
kata A dan @ jUa yang di akhiri dengan tanda ( ).
Kalimat .5 5 5 Ly & 53 53 3 WKW~ pada bait 9

Fa’akalna $arsarah wa syarabna Sarsarah
“maka kami memakan dan meminum ocehan”

termasuk pada ilmu badi® (@3-.‘5‘ ale) yang tergolong pada saja’ karena keempat
kata pada satu kalimat yang di akhiri dengan huruf yang sama; nun alif (%) dan
kata yang sama (3_5_5).

Kalimat “$53 5a3 5 oo LAl (e L4553 Lev pada bait 12

Ma allazi takhsyahu min ’akhbari ‘ad wa Samid
“apa yang ia takutkan dari kabar Ad dan Tsamud”

termasuk pada ilmu badi® (gl ~lc) yang tergolong pada saja’ karena kedua
kata 3e dan 2 53 pada satu kalimat yang di akhiri dengan huruf yang sama; dal
().

Kalimat “4e 88 43 gné 2 0¥ pada bait 13

Nalnu T gaibiibatin qaumiyatin
“kami pada kaum yang absen”

termasuk pada ilmu badi* (@-\eﬂ ak‘—) yang tergolong pada saja’ karena kedua
kata 43 su& dan 4 ¢ pada satu kalimat yang di akhiri dengan huruf yang sama;
ta marbuta (°).

Kalimat 138 1) 5,130 55 Laldia 215 Y a8~ pada bait 16

Kayfa Ia talgT hisyaman, wa ziyadan, wa rasyidan
“bagaimana kamu tidak membatalkan Hisyam, Ziyad, dan Rasyid”

termasuk pada ilmu badi* (Q—)J:ﬂ‘ ale) yang tergolong pada saja’ karena ketiga
kata Wb Tab ) dan T2 ) pada satu kalimat yang di akhiri dengan tanda ( ).
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3.1.7 Tema atau Makna Puisi

Puisi ini memiliki tema kebangsaan. Namun selain tema di atas, sang pengarang
juga memasukkan tema persatuan yang diinginkan olehnya. Tema persatuan yang ada
pada puisi ini adalah merupakan himbauan kepada para pembaca dan para masyarakat
Arab yang saat ini tengah sibuk dengan pekerjaannya masing-masing agar dapat
kembali bersatu untuk melawan Israel dan membela Palestina yang telah hancur.
Persatuan itu juga dapat dibentuk oleh para pemuda Palestina dengan cara tetap
mencintai kebudayaan timur tengah dan memilah kebudayaan barat yang

diperkenalkan kepada mereka.

3.1.8 Rasa Puisi

Rasa cinta tanah air dan bangsa yang dimiliki oleh Nizar Qabbani membuatnya
tak bosan dan memiliki semangat yang tinggi untuk membangun kembali negara
Palestina. Pada awalnya memang ia menceritakan dengan rasa sedih dan kecewa yang
mendalam karena kini Palestina hancur berkeping-keping. Namun ketika di tengah
puisi, ia memiliki rasa penasaran dan keinginan untuk melawan Israel sebagai antek
Yahudi. Ia berharap dan bertanya-tanya untuk menunggu seorang pahlawan yang
berwibawa dan pemberani. Namun pahlawan tersebut tak kunjung muncul hingga
pada akhir baitnya terlihat rasa kesal yang besar di hati Nizar kepada bani-bani yang

melupakan tanggung jawabnya kepada negara dengan kesibukan masing-masing.

3.1.9 Nada Puisi

Nada yang dibuat oleh sang pengarang dalam puisi ini pada awalnya adalah
nada lugas serta kemarahan besar dalam menceritakan keadaan Palestina saat ini.

Kemarahan menggebu yang muncul pada diri Nizar dimulai ketika Hitler dan nazi
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mulai merambah menjajah Palestina, membakar dan meledakkan apa yang dimiliki

oleh Palestina.

Oleh kemarahannya itulah timbul nada semangat sembari mencari seorang
pahlawan yang berwibawa yang ditunggu-tunggu oleh rakyat yang lemah. Semangat
dan harapan ia untuk kembali mendapatkan pahlawan seperti ibn al-Muqaffa’, Jarir,
Farazdaq ataupun °‘Ad dan Tsamud. Namun ia menyadari bahwa keadaan
masyarakatnya yang lemah dan absen jiwa kepahlawanan. Kesadarannya itulah yang
membuat Nizar memiliki nada sindiran kepada bani-bani Arab yang saat ini terpecah
belah hanya karena urusan dunia yang menyibukkan. Nada sindiran inilah yang

mengakhiri puisi tersebut.

3.1.10 Amanat Puisi

Amanat yang terdapat pada puisi ini adalah amanat kepada para masyarakat
Arab dan masyarakat Islam untuk kembali bersatu untuk menjunjung tinggi nama
baik Islam. Janganlah terlalu egois dalam hal pekerjaan dan hal-hal duniawi karena
hal itu dapat membuat umat Islam terpecah belah. Sehingga orang-orang Israel yang
dalam konteks ini merupakan antek Yahudi untuk menghancurkan Islam dan

menguasai dunia.

Selain itu, diharapkan agar para pemuda untuk tetap menggunakan kebudayaan
dan bahasa Arab sebagai identitas sebuah negara. Janganlah malu untuk mengatakan
siapa diri kita karena masih banyak masyarakat di sekeliling kita yang mau dan ikut
serta dalam pembelaan negara Palestina. Para pemuda juga diharapkan agar dapat
memilah berbagai kebudayaan barat yang masuk ke negaranya. Karena hal ini dapat

memperlemah jati diri sebuah negara Palestina sebagai negara Islam.
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3.1.11 Parafrasa Puisi

Pada awal bait puisi ini sang pengarang mencoba menceritakan tentang keadaan
Qana yang hancur dan tak memiliki masa depan. Wajah Qana berubah pucat seperti
wajah Yesus yang pasrah. Udara laut bulan april membuat suasana semakin
menyesakkan hati. Kehancuran yang menimbulkan banyaknya pembela negara yang
tumbang. Darah jatuh menghujam dengan deras dan air mata yang tak kunjung kering

dari wajah masyarakat.

Kehancuran yang disebabkan oleh kedatangan Yahudi dan bendera-bendera
Nazi yang menyatakan peperangan di bumi selatan. Hitler dan para pengikutnya
mengusir mereka dari Eropa timur dan Kini mereka juga mengusir orang-orang
Palestina. Hitler kembali hidup di bumi Israel. Mereka datang kembali untuk

menghancurkan Palestina.

Mereka menduduki Qana dengan paksa seperti sekawanan serigala lapar.
Mereka dengan sadis membakar api di negara al-Masih. Tanpa izin mereka
melangkahi baju Hussain. Mereka mengusik bumi selatan yang berharga dengan

kedua agamanya yang saling tentram dan damai.

Mereka meledakkan semua apa yang dimiliki Palestina, gandum, zaitun, dan
tobaco. Tak menyisakan secuil pun kekayaan Qana. Masyarakat yang gelisah,
qadmus yang habis terbakar. Laut, rumah sakit-rumah sakit, bahkan para perawatnya
hangus terbakar. Hilangnya keindahan Qana, hancurnya taman-taman yang manis di

mata.

Masyarakat melihat jelas kekecewaan dan air mata Ali. Mereka mendengar
suaranya yang keras. Ketika ia sholat saat kesedihan melanda. Kesedihan yang
diakibatkan oleh hilangnya nyawa pembela negara yang kemudian berubah menjadi

darah kental.
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Ali menuliskan pada sejarah mengenai Qana. Kehancuran yang mengakhiri
sejarah Qana yang indah. Keadaan akibat peperangan yang ia namakan sebagai

karbala kedua.

Qana mencoba membuka mata dan pikiran. Kini mereka melihat Amerika
bersatu dengan Yahudi. Amerika memimpin peperangan. Amerika yang tak memiliki
norma kemanusiaan membunuh anak-anak, istri-istri, pohon-pohon hijau, dan
pemikiran mereka. Amerika dengan peraturannya pada tulisan Arab dan

kesederhanaan Arab.

Amerika mengidentifikasikan diri dengan sang pemimpin dunia yang mengaku
sebagai satu-satunya hukum yang berlaku. Mereka menginginkan kemenangan dari

kediktatoran negara. Menang dengan membunuh dan memerangi para Arab.

Mereka sebagai bangsa Arab menunggu seorang pahlawan yang berjiwa patriot.
Berani menghilangkan rasa tercekik pada nafas bangsa. Siapapun ia, seorang
Hasyimya, atau satu Quraisya, atau satu Don Quixote. Seorang yang tak berpura-pura
dan dengan bangga mengidentifikasikan dirinya sebagai seorang Arab. Siapapun ia
yang memiliki jiwa Khalid, atau Thariq, atau Antarah. Mereka kini hanya dapat
menelan janji-janji dan omong kosong belaka. Mereka saling melobi berharap

pembunuhan dapat berakhir.

Apa yang diresahkan Israel pada teriakan bising para Arabian. Apa yang
mereka takutkan dari faks-faks Arab. Suatu perlawanan dengan cara mengirimkan
faks yang merupakan secuil perlawanan. Inilah teks satu-satunya yang mereka tulis

untuk para syuhada yang telah lewat dan pada syuhada yang akan datang.

Apa yang Israel takutkan dari Ibn al-Mugqaffa’ atau Jarir atau Farazdaq. Apa
juga yang mereka takutkan dari Khansa yang telah mengubur puisi-puisinya. Apa
pula yang mereka takutkan dari burung-burung yang telah mati terbakar. Inilah bukti-

bukti dan menghancurkan toko-toko yang merupakan sumber penghasilan
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masyarakat. Israel pasti tahu bahwa para Arabian tak kan bisa memenangkan

peperangan walau sehari. Namun bangsa Arab adalah raja janji dan omong kosong.

Pengarang yang mengidentifikasikan sebagai bangsa Arab menanyakan
mengapa Israel takut pada kebisingan genderang. Apa yang mereka takutkan dari air
mata yang tak kunjung kering dan pipi-pipi yang tertampar. Apa yang mereka
takutkan dari Ad dan Tsamud.

Pengarang bertanya dengan heran mengenai berbagai ketakutan Israel terhadap
masyakarat Arab. Masyarakat Arab yang kini tak memiliki kepedulian terhadap

sesamanya. Masyarakat Arab yang tak lagi mendapatkan surat sejak berhari-hari.

Pengarang menceritakan keadaan masyarakat Arab yang lembek seperti adonan
kue. Arabian memilih untuk diam guna mencari aman yang semakin takut akan
pembunuhan Israel. Masyarakat Arab yang kini bertambah dari kekurangan dan

kedinginan.

Keadaan negara yang semakin kacau akibat peperangan. Negara yang kini tak
memiliki bahasa resmi. Tak memiliki persatuan yang dahulu hijau dan kini hancur

berkeping-keping. Negara yang tak memiliki perbatasan yang tetap.

Pengarang meyakini diri dengan alasannya. Bagaimana Israel tak membunuh
masyarakat Arab. Bagaimana mereka tak melumpuhkan Hisyam, atau Ziyad, ataupun
Rasyid. Hal ini disebabkan karena masing-masing bani menyibukkan diri dan
kelompoknya. Bani taghlab sibuk dengan para wanitanya, banu mazen yang sibuk
dengan para budaknya, banu hasyim yang hanya memikirkan hasratnya kepada para

wanita dan tubuh-tubuhnya.

Apa yang ditakutkan Israel dari sebagian Arab. Setelah mereka mengubah diri
dan mengidentifikasikan diri menjadi Yahudi. Apa yang mereka takutkan jika mereka

mendapatkan dukungan dari Yahudi dan Amerika.

Aspek sosiopolitik..., Sarah Tazkia, FIB Ul, 208miversitas Indonesia
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Jerusalem

Aku menangis hingga habis air mataku

Aku sholat hingga cahaya lilin mati

Aku ruku’ hingga lelah

Aku bertanya tentang Muhammad, padaMu, dan Jesus
Oh Jerusalem, kota para nabi

Wahai jalan pintas antara bumi dan langit

Oh Jerusalem, kubah-kubah agama

Wabhai anak-anak yang jarinya terbakar api
Kesedihan di matamu oh kota perawan

Wahai bayangan kepergian rasul

Batu kerikil bersedih

Menara-menara bersedih

Oh Jerusalem, keindahan yang hitam hancur
Siapa yang membunyikan lonceng gereja?
Pada pagi di hari minggu..

Siapa yang akan memberi mainan anak-anak?
Pada malam natal..

Oh Jerusalem, kota kesedihan

Wahai air mata yang membanjiri pelupuk mata
Siapa yang akan berdiri berperang?

Padamu, wahai mutiara kedua agama?
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Siapa yang mencuci darah di atas batu kecil?
Siapa yang menyelamatkan injil?

Siapa yang menyelamatkan Qur’an?

Siapa yang menyelamatkan Jesus dari para pembunuh?
Siapa yang menyelamatkan manusia?

Oh Jerusalem, wahai kotaku

Oh Jerusalem, wahai cintaku

Besok.. besok lemon akan bersinar

Hijau seperti hamparan pohon-pohon zaitun
Dan mata tertawa

Merpati pulang dari kepergiannya

Menuju atap burung..

Anak-anak kembali bermain

Dan bertemu sang ayah

Pada jalanan yang kembali bercahaya

Oh negaraku..

Negara kedamaian dan Negara zaitun

3.2.1 Bentuk Puisi (Tipografi)

Pada puisi ke dua ini, penulisan dimulai dari sisi kanan seperti biasanya orang
Arab menulis. Puisi ini memiliki empat bait yang terdiri dari larik yang berbeda-beda
ada yang hanya berjumlah 6 larik dan ada juga yang berjumlah hingga mencapai 12
larik. Di antara bait-bait tersebut jumlah lariknya ada yang ganjil dan ada yang genap.

Seperti yang dapat kita lihat di bawah ini :
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Bait 1 terdiridari 6 larik
Bait 2 terdiridari 11 larik
Bait 3 terdiridari 9 larik

Bait 4 terdiri dari 12 larik

Keempat bait tersebut di atas masing-masing dipisahkan oleh satu tanda bullet
(*). Namun di antara bait dan tanda bullet tersebut tidak terdapat spasi yang
memisahkannya. Sehingga jarak antara bait satu dengan bait lainnya tidak terlalu jauh
dan terlihat padat. Tanda bullet berjumlah tiga yang terletak di antara akhir bait dan

awal bait selanjutnya.

3.2.2 Diksi Puisi (Pemilihan Kata)

Pada puisi ini terdapat penekanan pada kata ‘wahai’ (&) yang menandakan rasa
cinta yang dalam terhadap suatu bangsa. Selain itu, ada beberapa kata yang
pengarang gunakan untuk menjelaskan mengenai persamaan kedudukan pada kedua
agama, Islam dan Kristen. Ketika kedua agama tersebut dapat hidup bersama, damai,
dan tenteram. Masing-masing agama yang memiliki ciri khasnya dapat berdiri

bersama dalam sebuah negara Jerusalem.

- “2\_\.\3; z X Auae b wi@] Ly “oh jalan terpendek antara bumi dan
Ya quds ya madinatan tafiil 'u "anbiya’ langit

“oh Jerusalem, kota para nabi”

- “"c_‘,\)j,j\ BJU.A L cu.uﬁ L
- “ U.A‘)iy‘ O g._aj‘)j\ }43\ L Ya qudsu ya manarata asy-syara’i’
. | “oh Jerusalem, kubah-kubah agama”
el 5
Ya ’aqllara durtbi baina al-’ar(Ji wa L.A“j\ bt il Uals L
as-sama’ - & 9 AR A -

Aspek sosiopolitik..., Sarah Tazkia, FIB Ul, 208miversitas Indonesia



Ya [liflatan jamilatan mallrliqata al-
‘allabi‘u
“oh anak-anak cantik yang terbakar
jarinya”

“Usm ) L e Al Aal 5 Ly
Ya wallatan [Jalilatan murrabbiha ar-
rasul

“oh bayangan kepergian rasul”

«d) ganly Caili Alian Uy ¢ el L
Ya quds ya jamilatan taltaffu bissawad

“oh Jerusalem keindahan yang hitam
hancur”

ol oA Aigta |y e L
Ya quds ya madinatu al-’alJzan
“oh Jerusalem kota kesedihan®

a3 J5a3 5 S Haaa Ly
Ya dum‘atan kabiratan tajulu fil ajfan

“oh airmata yang membasahi pelupuk
mata”

“L;L.‘.'!JA \:’ "wﬁ tﬂ”
Ya quds.. ya madinati
“oh Jerusalem, oh kotaku”

comaly | a8 Ly
Ya quds.. ya [Jabibatt
“oh Jerusalem.. oh cintaku”

“Lgb
Ya biladt
“wahai negaraku”

w5 Sl aly Ly
Ya balada as-salam waz zaittin
“oh negara kedamaian dan zaitun”

“Q&j.ue e 9 “ﬂ:\é (dlana o dt.n”
Sa’altu ‘an Mullammad fiki wa ‘an
yasi

“ku bertanya tentang Muhammad
padamu dan tentang Yesus”

© A€ (A Ll g (e
Sialall
Man yaqra‘u al-’ajrasu fi kanisati al-
giyamah
“siapa yang membunyikan lonceng
gereja”

“__.J;tﬂ\ 3\;,3..:.\@”

[labilJatu al-’al lad
“pada minggu pagi”

0¥ U Al Sy (e

Man yalImilu ’al-‘aba lil’aulad

“siapa yang akan membawa mainan
anak-anak”

113 .. JM\ zj:d ‘;77
Fi lailati al-milad
“di malam hari natal”

A 55151 L el
‘alaiki ya lu’luta al-’adyan
“padamu wahai mutiara kedua agama”

) 8y e

Man yunqizu al-"injil

“siapa yang akan menyelamatkan injil”

“?b\ )SS\ Js.u” L
Man yunqizu al-qur’an
“siapa yang menyelamatkan qur’an”

Man yunqizu al-masil] mimman qatali
al-masi’i

“siapa yang menyelamatkan al-Masih
dari para pembunuhnya”

«Colaal) ey e
Man yunqizul insan?
“siapa yang menyelamatkan manusia”
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3.2.3 Imayji Puisi

Pada puisi ini terdapat imaji yang termasuk pada imaji visual dan auditif.
Seperti halnya puisi sebelumnya, imaji auditif dapat muncul bersamaan dengan imaji

visual pada bait yang sama. Imaji visual dan auditif tersebut di antaranya :

o Bait 1 pada larik 1 sampai 4. Pada bait ini terdapat unsur imaji auditif dan
visual. Imaji auditif visual dapat dilihat pada larik 1, sedangkan imaji visual
dapat dilihat pada larik 2 sampai 4. Bait-bait ini menggambarkan keadaan sang
pengarang yang menangis ketika ia sholat tanpa kenal waktu. Ia
mempertanyakan mengenai keadaan dua negara yang semula hidup berdamai di

Palestina.

D&}n.ﬂ\ gl 1) "_h k_t.ts.i"“ .
Bakaitu [Jatta intahati ad-dumii‘
“ku menangis hingga habis air mataku”

°& :~“ C;Li\ .J - - “S
[allaitu [Jatta dzabati asy-syumi
“ku sholat sampai habis cahaya lilin”

g SOl e s S
Raka‘tu [Jatta mallani ar-ruka*
“ku ruku hingga lelah”

E g e 9 ¢ vﬂ.\s ¢ daaa e Lﬂ\..u:
Sa’altu ‘an Mul'ammadin fiki wa ‘an yast*
“aku bertanya tentang Muhammad padamu dan tentang Yesus”

o Bait 2 pada larik 8 sampai 11. Pada bait ini terdapat imaji auditif dan visual.
Imaji auditif visual dapat dilihat pada larik 8 dan 9. Sedangkan imaji visual
terdapat pada larik 10 dan 11. Bait ini menggambarkan keadaan Palestina ketika
para masyarakatnya tidak memperdulikan negaranya. Larik-lariknya
menggambarkan suasana hati pengarang yang bertanya-tanya mengenai

keadaan tersebut.

fasliill A€ 3 Gl a1 g i O
Man yaqra‘u al-’ajrasa f1 kanisati al-qiyamah
“siapa yang membunyikan lonceng gereja”
LY dana
[Jabthatu al-’alJad
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“pada minggu pagi”
Y S ) Jansy e
Man yallmilu ’al-‘aba lil’aulad
“siapa yang membawakan mainan anak-anak”
L%l Al 3
F1 lailati al-milad
“pada malam natal”

Bait 3 pada larik 3 sampai 9 yang memiliki imaji visual. Bait ini
menggambarkan mengenai keadaan Palestina yang hancur dan tidak ada lagi

masyarakatnya yang bersatu untuk menyelamatkan negara.

0] sl il g pe
Man yigqifu al-‘udwan
“siapa yang akan berdiri pada peperangan”
LYl s 5lsl b ¢ clile
‘alaiki ya lu’luti al-’adyan
“kepadamu oh mutiara kedua agama”
?b\)d;l\ 3 Hlas e eladll Juin (e
Man yagsilu ad-duma’ ‘an [Jajarati al-judran
“siapa yang mencuci darah pada batu kecil?

pBIEN IR

Man yungizu al-"injil

“siapa yang menyelamatkan injil? .
Man yungizu al-qur‘an

“siapa yang menyelamatkan qur‘an”

Man yunqizu al-masill mimman qatal@i al-masi’]

“siapa yang menyelamatkan al-masih dari para pembunuhnya”

¢ lusY) 8y e
Man yunqizu al-’insan
“siapa yang menyelamatkan manusia?

Bait 4 pada larik 3 sampai 10 yang memiliki imaji visual. Imaji visual ini
menggambarkan mengenai keadaan yang diinginkan oleh sang pengarang
terhadap negara Palestina. Keadaan yang kembali membaik seperti semula.
Keindahan bumi Selatan yang kembali bersinar seperti lemon, keluarga menjadi

utuh kembali, dan kedamaian menenangkan hati para masyarakatnya.
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Gadan.. gadan sayuzhiru al-limtin
“besok.. besok lemon akan bersinar”

Wa tafraJu as-sanabilu al-khadhra’u wa az-zaitiin
“menghamparkan tanah hijau dan zaitun”

Wa tall[Jaku al-‘uytin
“mata-mata tertawa’

Wa tarji‘u al-[Jama’imu al-muhajirah
“burung-burung kembali dari migrasi”

"ila as-saqufi alJ-[Jahirah
“menuju atap burung”

Wa yarji‘n al-"allfal yal‘abiin
“anak-anak pulang bermain”

Wa yaltaqi al-’aba’u wa al-buniin
“para ayah bertemu anak-anaknya”

‘ala rubbaki az-zahirah
“pada jalan bercahaya”

3.2.4 Bahasa Figuratif Puisi (Majas)

Osalll )8 jawfae Tae
Qs s ol paddl diland) & 5
Osead) dlauzai g

b yaleal) pslenll aa i
Loopllall cagdull )

Osialy JULY) as

Ol s LY il g

s plll el e

Pada puisi ini unsur bahasa figuratif atau majas tidak banyak dan bervariasi

Majas personifikasi

seperti pada puisi sebelumnya. Pada puisi ini hanya terdapat empat majas

personifikasi. Di antara keempat majas personifikasi tersebut ialah :

o Larik 3 pada bait 2 yang menggambarkan kesedihan di mata Jerusalem seolah-

olah kota ini dapat hidup dan merasakan kesedihan seperti halnya manusia.

[Jazinatun ‘ainaki ya madinata al-butil

Uil Agoe b llie &3 3a
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“kesedihan di matamu oh kota perawan”

o Larik 5 pada bait 2 yang menceritakan mengenai batu-batu yang menangis
seperti manusia yang merupakan makhluk hidup.

&l sill 3 jlas diy s

[Jazinatun [Jajaratu asy-syawari‘u
“kesedihan batu kerikil”

o Larik 6 pada bait 2 yang menceritakan mengenai kesedihan yang seolah

dirasakan oleh menara-menara.

[Jazinatun mu’adzinu al-jawami‘u
“kesedihan menara-menara”

o Larik 3 pada bait 4 yang mengharapkan kota Jerusalem akan bersinar seperti

layaknya matahari menyinari bumi.

Osalll o aufae | Tae
Gadan.. gadan sayuzhiru al-limtin
“besok.. besok lemon akan bersinar”

3.2.5 Verifikasi Puisi (Rima, Ritme, Metrum)

Puisi yang berjudul “Jerusalem” ini lebih memiliki kerapihan dalam hal
verifikasinya, khususnya dalam susunan rima dan ritmenya. Berbeda dengan puisi
sebelumnya, bait-bait yang terkandung pada puisi ini hampir keseluruhannya

merupakan susunan rima ataupun ritme. Dari keempat bait yang ada pada puisi ini
memiliki huruf akhir yang disertai dengan tanda sukun ([!) pada setiap akhir

lariknya. Namun tidak semua akhir larik memiliki huruf yang sama. Di antara rima

ataupun ritme pada puisi ini adalah :

o Bait 1 pada larik 1 sampai 4. Rima dapat dilihat pada kata kerja yang

menunjukkan subjek ‘aku’ dengan menggunakan huruf ta (<) dengan
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dhammah ([1). Selain itu keindahan bunyi pada puisi ini juga dapat dilihat

dengan adanya huruf ‘ain (¢) dengan tanda sukun ([ 1) di setiap akhir larik.

& gl gl s Sy
Bakaitu [atta intahati ad-dumii‘
“ku menangis hingga habis air mataku”

[allaitu [atta zabati asy-syumii‘
“ku sholat sampai habis cahaya lilin”
&S B\ ‘;\L\ e CaaS
Raka‘tu [Jatta mallant ar-ruka*
“ku ruku hingga lelah”

,& g e 9 ¢ Aﬂ:ﬁ ¢ daaa e &_\Si.u
Sa’altu ‘an MulJammadin fiki wa ‘an yasui*
“aku bertanya tentang Muhammad padamu dan tentang Yesus”
Bait 1 pada larik 5 dan 6. Rima dapat dilihat pada awal larik yang dimulai
dengan kata ‘wahai’ (). Keindahan bunyi juga dapat dilihat dari huruf hamzah
(¢) yang ditandai dengan sukun ([ /).
2l o s Ana Ly ¢ QB

Ya quds ya madinatan tafiil 'u "anbiya’
“oh Jerusalem kota para nabi”

sladl 5 a )W (gl sl
Ya ’aqlara duriibi baina al-’ar(Ji was sama’
“oh jalan terpendek antara bumi dan langit”
Bait 2 pada larik 1, 2, dan 4. Rima dapat dilihat pada masing-masing lariknya
yang dimulai dengan kata ‘wahai’ (k). Keindahan bunyi juga dapat dilihat dari
larik-lariknya yang terkadang di akhiri dengan huruf ‘ain sukun (¢) ataupun
dengan huruf lam sukun (J). Pada bait ini juga terdapat ritme yang terletak pada
tengah bait. Ritme dapat dilihat dengan larik 3, 5, dan 6 yang dimulai dengan
kata ‘kesedihan’ (4 )>) yang juga terkadang diakhiri dengan huruf lam sukun
(U) ataupun ‘ain sukun (oﬁ).
&)l e by e e by

Ya quds ya manarata asy-syara’i
“oh Jerusalem, kubah-kubah agama”

Aspek sosiopolitik..., Sarah Tazkia, FIB Ul, 208miversitas Indonesia



2lal) 48 5 jae dlies Alika |y
Ya [liflatan jamilatan mal riiqata al-’allabi‘u
“oh anak-anak cantik yang terbakar jarinya”

Uil dae b dllie 45 3a
[Jazinatun ‘ainaki ya madinata al-butiil
“kesedihan di matamu oh kota perawan”

U w1 L2 yo ALl Al

Ya walJatan [alilatan murrabbiha ar-rasil
“oh bayangan kepergian rasul”

&l sill 3 jlan diy s
[Jazinatun [ajaratu asy-syawari‘u
“kesedihan batu kerikil”

[Jazinatun mu’adzinu al-jawami‘u
“kesedihan menara-menara’

Bait 2 pada larik 9 sampai 11. Rima dapat dilihat pada ketiga larik yang diakhiri

dengan huruf dal dengan sukun ().

[lab1llata al-’al lad
“pada minggu pagi”
Ay }m &.\\;d‘)“ d.a;,g )
Man yal'milu ’al-al‘abu lil’aulad
“siapa yang akan membawa mainan anak-anak”
L%l AL 8

Fi lailati al-m1lad
“di malam hari natal”

Bait 3 pada larik 1 sampai 4. Rima dapat dilihat pada akhir larik yang diakhiri

dengan huruf nun sukun ().

DoAY A Ly e |y
Ya quds ya madinatu al-’al zan
“oh Jerusalem kota kesedihan” )

Coliall L3 Jsad s S daar

Ya dum‘atan kabiratan tajilu fil "ajfan
“oh airmata yang membasahi pelupuk mata”
Man yunqifu al-‘udwan
“siapa yang akan berdiri pada peperangan”

oV 831 ¢ e

‘alaiki ya lu’luti al-’adyan
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“kepadamu oh mutiara kedua agama”

Bait 3 pada larik 5 sampai 9. Rima dapat dilihat pada kelima larik yang diawali

dengan kata Tanya ‘siapa’ (() dan diakhiri dengan huruf nun sukun (0), lam

sukun (U), ataupun ha sukun (°C).

Ol s jlas e eladll (i (e
Man yagsilu ad-duma’a ‘an [ajarati al-judran
“siapa yang mencuci darah pada batu kecil?

NBIER IR

Man yungqizu al-"inj1l
“siapa yang menyelamatkan injil?
0y ,al ey ya
Man yungizu al-qur‘an
“siapa yang menyelamatkan qur‘an”

Man yungizu al-masil] mimman qataldi al-masil]
“siapa yang menyelamatkan al-masih dari para pembunuhnya”

oY) 3y (g
Man yungizu al-’insan
“siapa yang menyelamatkan manusia?
Bait 4 pada larik 1 sampai 4. Rima dapat dilihat pada awal larik 1 dan 2 yang
diawali dengan kalimat ‘wahai Jerusalem..’ (.08 L) Selain itu keindahan

bunyi pada larik ini dapat dilihat dari akhir larik 1 dan 2 yang diakhiri dengan

huruf ya sukun ($) dan juga akhir larik 3 dan 4 yang diakhiri dengan huruf nun

sukun (Z’)).

Ya qudsu.. ya madinat1
“oh Jerusalem, oh kotaku”

Ya qudsu.. ya []abibat1
“oh Jerusalem.. oh cintaku”

Gadan.. gadan sayuzhiru al-ITmtin
“besok.. besok lemon akan bersinar”

Wa tafrallu as-sanabilu al-khadhra’u wa az-zaitiin
“menghamparkan tanah hijau dan zaitun”

Aspek sosiopolitik..., Sarah Tazkia, FIB Ul, 208miversitas Indonesia



o Bait 4 pada larik 5, 6, 8, dan 9. Rima pada larik ini dapat dilihat dengan kata
‘dan’ (5) yang disambung dengan berbagai kata kerja yang menunjukkan
subjek ‘kamu’ (<) ataupun ‘dia’ (Lﬁ). Sedangkan ritme terdapat pada larik 7 dan

10 yang diawali dengan huruf jar majrur (&) dan s=). Keindahan bunyi pada
setiap larik pada puisi ini adalah dengan akhiran yang menggunakan nun sukun

) ataupun ha sukun (%) secara bergantian.

O sl laai g
Wa tall[Jaku al-‘uyiin
“mata-mata tertawa”
o algall allaal) o i
Wa tarji‘u al-Clama’imu al-muhajirah
“burung-burung kembali dari migrasi”
Lol Gl )
’ila as-saqiifi al]-[]ahirah
“menuju atap burung” )
Osaly Jla¥) as
Wa yarji‘n al-’al]fal yal‘abtin
“anak-anak pulang bermain”
Osill s LY i
Wa yaltaqi al-’aba’u wa al-buniin
“para ayah bertemu anak-anaknya’

9

sl el e

‘ala rubbaki az-zahirah
“pada jalan bercahaya”

3.2.6 Balaghah Puisi

Pada puisi ini peneliti menemukan beberapa unsur balaghah yang di antaranya

adalah :

o Kalimat ‘g sl Qg Jia i€y pada larik 1 bait 1
Bakaitu [latta intahati ad-dumai*
“ku menangis hingga habis air mataku”

Kalimat ini termasuk pada ilmu ma‘ani (=<l ale) pada kelompok kalam

khabariyah (d2_sa 22S) yang menyatakan kesedihan ( ol
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Kalimat ‘¢ Sl (ol (Js Sy yang terdapat pada larik 3 bait 1
Raka‘tu [Jatta mallant ar-rukii‘
“ku ruku hingga lelah”

Kalimat ini termasuk pada ilmu ma‘ani pada kelompok kalam khabariyah ( 2\S
4 ) yang menyatakan kelemahan diri (Canall ledal),
Kalimat yang mengandung kata °...&’

Ya
“wahai”

dapat ditemukan pada keempat bait ini merupakan bagian dari ilmu ma‘ani ( sl
zall) pada kelompok kalam insya‘iyah (48Wd) »3S) yang merupakan
panggilan kepada orang yang jauh (=2).

Kalimat ‘J sl 4h3e b @llise 44 >’ pada larik 3 bait 2

[Jazinatun ‘ainaki ya madinata al-butil
“kesedihan di matamu oh kota perawan”

Kalimat ini termasuk pada ilmu bayan (bl ;49) pada kelompok isti‘arah
(3_23Y)) yang merupakan majas personifikasi (AxSall),
Kalimat ‘¢ )l »&ll 3 las 44 3 pada larik 5 bait 2

[Jazinatun [ajaratu asy-syawari‘u
“kesedihan batu kerikil”

Kalimat ini termasuk pada ilmu bayan (U eh) pada kelompok isti‘arah
(3_=3sY)) yang merupakan majas personifikasi (AxSall),
Kalimat ‘a=) sal) (3 &3 32 pada larik 6 bait 2

[Jazinatun mu’adzinu al-jawami‘u
“kesedihan menara-menara”

Kalimat ini termasuk pada ilmu bayan (bl eh) pada kelompok isti‘arah

(3_=3sY)) yang merupakan majas personifikasi (AxSall),

Kalimat ‘) sl aili dlvas Ly ¢ u8 Ly pada larik 7 bait 2
Ya qudsu ya jamilatan taltaffu bisawwad
“oh Jerusalem keindahan yang hitam hancur”
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Kalimat ini termasuk pada ilmu bayan (Ul ale) pada kelompok isti‘arah
(3_=2Y)) yang merupakan majas personifikasi (43Sall). Kalimat ini juga
termasuk pada bagian dari ilmu ma‘ani (=<l ale) pada kelompok kalam
insya‘iyah (48Lid) a2\S) yang merupakan panggilan kepada orang yang jauh

YA

(%)

3.2.7 Tema atau Makna Puisi

Pada puisi terakhir penelitian ini tema yang terkandung adalah tema cinta
kebangsaan Arab. Seperti yang terdapat pada puisi sebelumnya, Nizar mencoba
menciptakan puisi untuk negara satu bangsa yang dalam konteks puisi ini adalah
negara Palestina. Objek yang terdapat pada puisi ini adalah kota Jerusalem yang
mengalami kehancuran. Nizar mencoba untuk menggambarkan sebagaimana

hancurnya kota Jerusalem akibat ulah Israel dan Yahudi.

3.2.8 Rasa Puisi

Seperti halnya puisi-puisi sebelumnya, rasa kesedihan dan kekecewaan tetap
menjadi rasa yang paling penting pada puisi ini. Hal ini dapat diketahui pada bait
pertama ketika sang pengarang mengalami kesedihan dengan menceritakan keadaan
dirinya yang terus berdoa dan sholat untuk keselamatan Jerusalem. Sedangkan rasa
kecewa terdapat pada bait kedua dan ketiga ketika sang pengarang berusaha
melakukan pembicaraan kepada Jerusalem atau siapapun pembaca puisi seolah
menuntut pertanggung jawaban atas kerusakan dan kehancuran yang menyeluruh

pada kota Jerusalem.

Hingga pada bait terakhir sang pengarang seolah menjanjikan kemerdekaan dan
kebahagiaan kepada Jerusalem dan siapapun masyarakat yang tinggal di kota

Jerusalem. Ia memiliki rasa optimis dengan menciptakan kalimat-kalimat yang indah

Aspek sosiopolitik..., Sarah Tazkia, FIB Ul, 208miversitas Indonesia



nan memberikan harapan. Rasa optimis itu juga memiliki kesan harapan pada diri
pengarang agar Jerusalem kembali menjadi kota yang indah dan damai yang di

dalamnya terdapat dua agama yang saling dapat bertoleransi dan hidup tenteram.

3.2.9 Nada Puisi

Nada yang terdapat pada puisi Nizar Qabbani ini cenderung bernada sedih. Hal
ini disebabkan oleh persamaan tema pada kedua puisi tersebut. Namun tidak
keseluruhan bait memiliki nada yang sedih walaupun nada kesedihan ini selalu berada
pada bait-bait awal pada puisi itu. Pada puisi ini, bait pertamanya dimulai dengan
nada yang lugas menyatakan kesedihan yang sangat mendalam di hati pengarang atas

kehancuran yang terjadi di Jerusalem.

Sang pengarang berusaha untuk menceritakan keadaan yang tengah terjadi di
kota tersebut pada bait kedua. Keindahan kota sebagai simbol kedamaian dua agama
menjadi hancur dan hitam tanpa masa depan yang cerah. Nada pengarang lebih
cenderung lugas pada awal bait kedua ini. Namun pada empat larik terakhir dan bait
ketiga terlihat nada yang bertanya karena ragu siapa yang akan menyelamatkan

Jerusalem sebagai kota kedamaian kedua agama tersebut.

Pada bait terakhir sebagai bait penutup, pengarang cenderung memiliki nada
semangat dan percaya diri. Nada ini seolah memberikan kekuatan kepada masyarakat
Palestina untuk kembali seperti keadaan yang dahulu. Nada ini memperlihatkan
sebuah janji sang pengarang untuk membuat Jerusalem kembali menjadi kota

kedamaian yang masyarakat dan makhluk hidupnya bahagia dan tentram.

3.2.10 Amanat Puisi

Amanat yang terdapat pada bait pertama puisi ini adalah agar manusia selalu

ingat dan beribadah kepada tuhannya. Tuhan merupakan sarana untuk mengadu,
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bertanya, dan meminta. Walaupun di kota Jerusalem itu terdapat dua agama yang
berbeda, mereka tetap dapat menghormati sesama manusia. Puisi ini menceritakan
kedamaian yang pernah terjalin di antara mereka. Keadaan ini memang jarang
ditemui di negara lainnya, sehingga patut untuk dijadikan sebagai contoh kepada

masyarakat beragama.

Selain itu, pengarang juga memberikan pandangan kepada para pembaca untuk
berani bertindak dalam membela negara. Cobalah menjadi seorang yang berguna
kepada bangsa dan negara. Janganlah menyerah kepada keadaan dan menjadi seorang
pecundang yang tidak memiliki kepedulian kepada keadaan suatu kaum. Pengarang
juga memberikan contoh untuk tetap memiliki kepercayaan diri dan memiliki
pemikiran yang optimis. Keoptimisan pengarang dapat dilihat pada bait keempat
ketika 1a menggambarkan suasana damai dan merdeka di Jerusalem setelah

kehancuran berakhir dan dimulainya kehidupan yang baru.

3.2.11 Parafrasa Puisi

Puisi ini menceritakan mengenai kesetiaan dan cinta seorang lelaki terhadap
negara Palestina sebagai kesatuan bangsa Arab. Pada awalnya sang aku lirik
menggambarkan keadaan dirinya yang sedang berduka atas kehancuran kota
Jerusalem. Ia menangis hingga tak mengeluarkan air mata, sholat sampai tak ada lagi
cahaya lilin, ruku’ menyembah Allah hingga habis kekuatan, dan bertanya pada
Allah. Ia bertanya kepada Allah mengenai keadaan Islam dan Kristen yang hidup
tentram di dalamnya. Kedamaian yang dahulu tercipta sehingga menjadikan kota
tersebut kota suci kedua agama. Kota Jerusalem yang merupakan jalan pintas menuju

surga Allah dan surga Yesus.

Pada bait kedua puisi ini, aku lirtk menggambarkan mengenai keadaan
mengenaskan yang terjadi di Jerusalem. Kota kubah kedua agama, gadis-gadis cilik

yang jarinya terbakar. Dalam bait ini ia memperlihatkan bahwa semua isi kota
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Jerusalem sedang berkabung karena kehancuran yang hitam kelam. Keadaan
berkabung tersebut ia andaikan dengan batu-batu dan menara-menara agama yang
ikut sedih. Ia mempertanyakan mengenai keadaan selanjutnya yang akan dialami
Jerusalem tak kan sama dengan hari-hari sebelumnya. Siapa yang akan membunyikan

bel gereja, dan siapa pula yang akan membawa mainan anak-anak pada malam natal.

Kemudian aku lirik mempertanyakan mengenai keadaan yang akan dilalui oleh
Jerusalem dan masyarakatnya. Kota kesedihan yang tak bisa lagi membendung air
mata setiap manusianya. Siapa yang akan menjadi pahlawan di Jerusalem, siapa yang
kan menyelamatkan kesucian kitab-kitab kedua agama, injil dan qur’an. Siapa pula
yang akan menyelamatkan Yesus dari para pembunuhnya. Siapakah yang akan
menyelamatkan manusianya. Seolah mempertanyakan pertanggung jawaban atas

kekacauan yang telah terjadi di Jerusalem.

Pada bait terakhir, sang aku lirik kembali menyatakan cintanya yang sangat
dalam terhadap kota Jerusalem. Semampu dirinya ia menjanjikan kehidupan yang
cerah layaknya buah lemon yang kuning segar. la memberikan kesenangan sementara
kepada para pembacanya dengan kata-kata indah menyejukkan hati. Ia
menggambarkan keadaan yang telah kembali seperti sediakala. Padang rumput yang
hijau dengan pohon-pohon zaitun di dalamnya. Manusianya kembali dapat hidup
tentram dengan senyuman. Burung dapat kembali bernyanyi dan anak-anak kembali
dapat menyatu dengan sang ayah. Keadaan masa depan yang indah seperti sediakala,

damai dan kaya akan zaitun.

Setelah analisis struktur kedua puisi selesai dilakukan berikut ini akan dibahas
mengenai aspek sosiopolitik; kemanusiaan, patriotisme, ketuhanan, kedaulatan
bangsa, dan keadilan sosial. Kelima aspek tersebut merupakan suatu pembuktian

tema sosiopolitik dan jenisnya.
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BAB IV
ASPEK SOSIOPOLITIK

DUA PUISI NIZAR QABBANI

Pada bab IV ini akan dibahas masalah aspek sosiopolitik dari kedua puisi yang telah

dibahas analisis strukturalnya pada bab sebelumnya. Peneliti menemukan beberapa
unsur sosiopolitik pada kedua puisi yang menjadi sumber data tersebut yaitu < ..Jd)
113 a1 5 7 dan « geadll >, Aspek sosiopolitik tersebut di antaranya adalah Keadilan

Sosial, Kemanusiaan, Patriotisme, Ketuhanan, dan Kebangsaan.

4.1 Keadilan Sosial

Aspek keadilan sosial dapat dilihat dari nada protes sang aku lirik yang
menuntut keadilan untuk bangsanya. Pada penelitian ini aspek keadilan sosial

terdapat hanya pada satu puisi, yaitu :

1. Pada puisi M sals .. Jadl ) » aspek keadilan hanya terdapat pada satu bait
saja. Larik-lariknya menceritakan mengenai kesombongan Amerika yang

menjadikan diri sebagai satu-satunya hukum yang berlaku di dunia.

o Bait8

A, 3 Sl (i) S Sle
Hal ‘ala kulli ra’1sin [Jakimin {1 ’amrika

“apakah keadilan hanya ada pada semua pemimpin Amerika”

’in’aradal fauza f1 [ilmi ar-ri’asah

“yang menginginkan kemenangan dari mimpi kepemimpinan”
[J . . o feest
.k_l)zj‘ U~ ,L}LS

Qatalna nallnu al-‘Arab
“membunuh kami semua Arab”
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2.2 Kemanusiaan

Aspek kemanusiaan dapat ditemukan pada kedua puisi Nizar Qabbani. Hal ini
dapat mudah ditemukan karena keadaan masyarakat Palestina yang mengalami
kehancuran. Masyarakat yang identitasnya hilang dan berusaha mencari hak asasi
sebagai warga negara dan manusia. Mereka yang kini harus menata ulang
kehidupannya mulai dari awal. Aspek kemanusiaan itu dapat dilihat dari puisi-puisi di

bawah ini :

1. Pada puisi 1!\ saly .. Jad) ) ~ aspek kemanusiaan dapat dilihat dari kalimat-
kalimatnya yang menunjukkan keadaan masyarakat Palestina yang tidak
memikirkan negaranya dan lebih mementingkan diri sendiri. Kehidupan yang
individualis mulai menjadi kebiasaan sehari-hari masyarakat Palestina. Mereka
tidak lagi bersatu untuk menjadikan Palestina sebagai negara yang merdeka.
Pemuda bangsa yang tidak memiliki keberanian dan kehancuran kekayaan
negara adalah refleksi dari penjajahan dan hak asasi manusia yang tidak

dijunjung tinggi oleh para penguasa.
o Bait 13

e dy gt B s
Nalnu f1 gaibtibatin qaumiyyatin
“kami pada kaum yang absen”
s il sl Al e Lialin La
Ma istallimna’ayyamu al-fatail[]at baridan
“kami tidak mendapatkan surat sejak berhari-hari”

o Bait 14

Nallnu sya‘bun min ‘ujain
“kami pemuda lemah”
3K Ll il sl 212 35 LS
Kullama tazdadu ’isra’1l ’irhaba wa qatalan
“perkataan Israel yang menambah ketakutan dan pembunuhan Israel”

L el ala 3 e

Aspek sosiopolitik..., Sarah Tazkia, FIB Ul, 208miversitas Indonesia



Nallnu nazdadu irtikha’ wa buriidan
“kami bertambah dari kekurangan dan kedinginan”

Bait 15
L alayy ol
WalJani yazdadu [Jayyiqan
“negara yang bertambah sulit”
a8 ol 35 Ay Hlad Al

Lugatan qilJriyyah tazdadu qablJan
“bahasa negara yang semakin jelek”

Ylasi) 2o 3 e pad Bas g
Walldah khadhra’ tazdadu infil]alan
“kesatuan hijau yang semakin terbagi-bagi”

oo saai (5 sell oL LalS 2 gan
Wa [Tudid kullama sya’ al-hawa [Judiidan
“dan perbatasan ketika domba jatuh menghapus perbatasan”

Bait 16

s, X5 Y J) el S
Kayfa ’isra’1l 1a tazballna
“bagaimana Israel tidak membunuh kami”
?\M}\} ’\Jt:i‘)j ,qu.h G’J:' Y LJ.}S
Kaifa 1a talgt hisyaman, wa ziyadan, wa rasyidan
“bagaimana ia tak membatalkan Hisyam, Ziyad, dan Rasyid”
el g (A (sl sadia i g g
Wa bani taglibin masyguliina fT niswanihim
“dan Bani Taghlib sibuk dengan para wanitanya”
Lpelale (80 dleadia ) 3le T s
Wa bantl mazinin masyguliina {1 gilmanihim
“dan banu Mazen sibuk dengan para lelakinya”
el e gl el () ge g il s
Wa bani hasyim yarmiina as-sarawil ‘ala "aqdamiha
“dan Banu Hasyim juga haus kepada perempuannya”
Masers . Walad ) saam g
Wa yabil ina syafaha.. wa nahtidan
“dan mereka memperkosa bibirnya dan dadanya”

13

Pada puisi “ »3 ” aspek kemanusiaan dapat dilihat dari dua bait yang

menjelaskan mengenai keadaan manusia yang menginginkan persamaan harkat

dan martabat.
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o Bait 2 pada larik 1 dan 2

@\)ﬂ\ﬁ)\jﬁgcwﬁg
Ya quds ya manarata asy-syara’i
“oh Jerusalem oh kubah-kubah agama”
@La‘j\lié e Aliaa dlaha
Ya [iflatan jamilatan mallruqata al-’allabi*
“hei anak-anak cantik yang terbakar jarinya”

o Bait 4 pada larik 3 sampai 10

Dsadll o s a2 T
Gadan.. gadan sayuzhiru al-Iimtin
“besok.. besok lemon akan bersinar”
Wa tafrallu as-sanabilu al-khadra’u wa az-zaittin
“dan pohon-pohon zaitun terhampar hijau”
Ol i
Wa nallllaku al-‘uyiin
“dan mata yang tertawa”
o algall ailall aa i
Wa tarji‘u al-[ Jama’imu al-muhajirah
“pulang dari migrasi”
sl cagaldl )
’ila as-suqifi alJ-[Jahirah
“menuju atap burung”
Osady Jla¥l as g
Wa yarji‘u al-’al ! falu yal ‘abtin
“anak-anak kembali bermain”
D5l LY il
Wa yaltaqt al-’aba’ wa al-buntin
“para ayah bertemu anak-anaknya”
s plll el e
‘ala ribbaki az-zahirah
“pada jalan yang bercahaya”

2.3 Patriotisme
Aspek patriotisme atau biasa disebut dengan aspek cinta bangsa dan negara
pada penelitian ini dapat mudah ditemukan pada kedua puisi. Aspek patriotisme

diutarakan oleh aku lirik untuk membuktikan rasa cintanya terhadap bangsa Arab.
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Keinginan dan semangatnya untuk memperbaiki keadaan juga merupakan aspek

patriotisme. Aspek patriotisme dapat dilihat dari bait-bait puisi di antaranya :

1. Pada puisi !\ sl ..Jadl ) » aspek patriotisme atau cinta kebangsaan dapat
dilihat dari beberapa baitnya yang memperlihatkan kehancuran negara Palestina
akibat penjajahan. Sang aku lirik menggambarkan keindahan yang diciptakan
oleh dua agama yang saling tentram dan hidup damai. Namun setelah para

penjajah datang, keadaan itu telah berubah menjadi kesedihan dan kehancuran.

o Bait1

g das S Ol ald L 4s
Wajjaha qana syalliba al-launi kama wajjaha yasii‘a
“wajah Qana pucat pasi seperti wajah Yesus”
(Ot (B sl el sa
Wa hawa’u al-bal'ri {1 nTsani
“dan udara laut bulan April”
tj.o.lj ,C—LAJ JLE.A\
’am/larun dima’in wa dumii‘in
“hujan darah dan air mata”

o Bait?2

Labuad e GlE 1 5
Dakhalii gana ‘ala’ajsadina
“mereka memasuki Qana dan melewati jasad-jasad kami”
sl () (8 gl alall (528
Wa yarfa‘tina al-‘alama an-nazi {1’ ar[li al-janiib
“mereka mengangkat bendera nazi di bumi selatan”
A ) J g G gm
Wa ya‘idiina fullulu al-malriqah
“mereka datang pada musim panas”
Hitlar’alJraqahum f1 gurfi al-gaz
“Hitler membakarnya di ruang gas”
LU (Sean sl
Wa ja’t ba‘dahu kay yallruqtina
“dan mereka datang setelahnya untuk membakar kami”
Lol B8 e pt e lia
Hitlar hajarahum min syarqi 'Giriba
“Hitler mendatangkan mereka dari eropa timur”

g yaa 38 L (e ot
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Wa hum min ’ar[]ina qad hajariina
“dan mereka mengusir kami dari bumi kami”

Hitlar lam yajidi al-waqta likay yamJaghum

“Hitler tak memiliki waktu untuk menghancurkan mereka”

Wa yarilu al-’ar[Ji minhum
“dan ia arwah dari bumi mereka”

Fa’atli min ba‘dihi.. kay yam[Jaghuna

oie (Y

MUsay S odny (1 ) 5ild

“dan mereka datang setelahnya.. untuk menghancurkan kami”

Bait 3
Dakhalii qana.. ka’afwaji zi’abin ja’i‘atin
“mereka memasuki Qana seperti serigala lapar”

Yasy‘altina an-nar {7 baiti al-masil]
“mereka membakar api di rumah al-masih”

Wa yadiisiina ‘ala $aubi al-[usain
“dan melangkahi baju Hussain”

Wa ‘ala’ar(]i al-janiibi al-galiyyah
“pada bumi selatan yang berharga”

Bait 4

Qallaftl [Ninthah, waz zaitlin, wat tabg
“mereka membakar gandum, zaitun, dan tobacco”

Wa’alJwati al-balabil
“dan suara-suara kegelisahan”

Qallafii qadmis T markabihi
“membakar qadmus di kandang-kandangnya”

Qallaftl balra.. wa’asraba an-nuwaris

“mereka menghancurkan laut dan burung-burung laut”

Aaila QL ) S W) Slas
el G (8 U G ey
STNEN R PR PRI

A Cal) af Se

c@ﬂ\ E) cojﬁgjl\j cddaial) \)é..aﬁ
LGl el
LAS o (B gadd | saial

)il Dl pual g padh ) ghnd

e all sllly | 3Ll s | shand

Qallafi [Jatta al-masyafly.. wan nisa’i al-mur[]i‘at

“menghancurkan rumah sakit dan para perawat”

Lo lall 303l
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Wa talamizi al-madaris
“dan murid-murid sekolah”

Qallafti salra al-jantbiyat
“mereka meledakkan kecantikan selatan”

Wagtalii basatina al-‘uytni al-‘asliyyah
“dan membunuh taman-taman yang manis dilihat”

Lo siadl yas | ghun

akaall ¢y paad) (s Ve

Pada puisi “ (8! ” aspek patriotisme dapat dilihat pada bait keempat karena

sang aku lirik mencoba untuk menjanjikan kebahagiaan setelah kehancuran

yang dialami Jerusalem. Janjinya dapat dikatakan sebagai wujud rasa cinta

terhadap bangsa.

Bait 4

Ya qudsu.. ya madinati
“oh Jerusalem, oh kotaku”

Ya qudsu.. ya []abibati
“oh Jerusalem.. oh cintaku”

Gadan.. gadan sayuzhiru al-limtin
“besok.. besok lemon akan bersinar”

Wa tafral]u as-sanabilu al-khadhra’u wa az-zaittin
“menghamparkan tanah hijau dan zaitun”

Wa tall[Jaku al-‘uytin
“mata-mata tertawa’

Wa tarji‘u al-[lama’imu al-muhajirah
“burung-burung kembali dari migrasi”

’ila as-suqifi alJ-[]ahirah
“menuju atap burung”

Wa yarji‘t al-’al/falu yal ‘abtin
“anak-anak pulang bermain”

Wa yaltaqt al-’aba’u wa al-buniin
“para ayah bertemu anak-anaknya”

i by ey

Osedlll 2 S fae oo

O 5N o) sl Jiliall &~ i
Osead) dlazai g

o palgall ailaad) o i

Lo opllall cagdull )

Oy Jlakay) 5]

Osill s LY il g
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s plll el e
‘ala ribbaki az-zahirah
“pada jalan bercahaya”

4.4 Ketuhanan

Aspek ketuhanan hanya terdapat pada satu puisi Nizar Qabbani namun tidak
banyak. Hal ini dapat dikatakan sebagai pelarian dan kepasrahan seorang pengarang
sebagai aku lirik yang mengembalikan segala urusan kepada Tuhan dan meyakini
bahwa Tuhan akan menolong dan mengabulkan doanya. Aspek ketuhanan itu dapat

dilihat dari bait-bait di bawah ini :

1. Pada puisi “ =3 ” aspek ketuhanan dapat dilihat dari kalimat larik-lariknya

yang menunjukkan keteguhan diri sang aku lirik untuk tetap berdoa kepada
Allah. Ia beribadah dan berdoa seraya bertanya pada Allah mengenai keadaan

Jerusalem yang hancur akibat peperangan dengan Israel.

o Bait 1 larik 1 sampai 4

& sl gl s Sy
Bakaitu [atta intahati ad-dumi*
“ku menangis hingga habis air mataku”

g gadll Culd s culia
[allaitu [Jatta zabati asy-syumi‘
“ku sholat sampai habis cahaya lilin”

¢ SOl L;\L\ e CaaS
Raka‘tu [Jatta mallant ar-ruka’
“ku ruku hingga lelah”

9& e e g ¢ vﬂ.\s ¢ daaa e Lﬂ\..u:
Sa’altu ‘an Mullammadin fiki wa ‘an yast*
“aku bertanya tentang Muhammad padamu dan tentang Yesus”

4.5 Kedaulatan Bangsa
Aspek kedaulatan bangsa juga dapat ditemukan pada puisi-puisi Nizar Qabbani.
Aspek kedaulatan bangsa adalah ketika sang pengarang memiliki keinginan untuk

memperjuangkan negara. Sang pengarang sebagai aku lirik terlihat sangat menentang
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perlakuan para penjajah; Israel, Yahudi, dan Amerika terhadap Palestina. Sang aku
lirik menginginkan agar suatu bangsa dapat kembali memiliki negara yang merdeka.

Di antara kedua puisi yang memiliki aspek kedaulatan tersebut adalah :

1.  Pada puisi ! Il sal s Jadl > aspek kedaulatan pada puisi ini dapat dilihat dari
kalimat-kalimatnya yang menuntut kedaulatan kepada para penjajah. Aku lirik
menceritakan mengenai kebiadaban mereka dengan cara menghancurkan
Palestina. Kini Palestina tak memiliki hak untuk melindungi diri dan bersuara
untuk memperoleh kemerdekaan. Karena itu sang pengarang mencoba untuk

melawan para penjajah dengan menunggu seorang pahlawan.

o Bait7

o) BE caads
Kasyafat qana as-sata’ir
“Qana membuka tirai”
..aie Lﬁdjﬁeﬁb&mgﬁjﬁﬂ\ L g
Wa ra’aina "amirika tartadi mu‘[Jafi [Jakhami yahtdiyyin ‘atiqin
“kami melihat Amerika mencari jas tua pendeta yahudi”
LB yaall 2 g8
Wa taqiidu al-majzarah
“dan memimpin para pembunuh”
L 9d Lillala) ‘;L JL\M dm
Tallluqu an-nar ‘ala’allfalina diina sababin
“memisahkan api atas anak-anak kami tanpa sebab”

s 09 Ll g e
Wa ‘ala zaujatina diina sababin
“dan pada istri-istri kami tanpa sebab”
G 050 Ll e
Wa ‘ala "asyjarina diina sababin
“dan pada pohon-pohon kami tanpa sebab”
S 5o B e
Wa ‘ala’afkarina diina sababin
“dan pada pemikiran kami tanpa sebab”
Al s b gil) Jgb
Fahali dustiiru fT sayyidati al-‘alami
“apakah ini peraturan dari sang pemimpin dunia..”

el JYIY | sia (5 pally
Bil ‘arab1 maktiibin li’idzlalil ‘Arabi
“dengan bahasa Arab tertulis dengan kesederhanaan Arab”
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o Bait9

Intallarna ‘Arabiyyi wallidan
“kami menunggu seorang Arabia”

CLEE ) e paidl) sy

Yas[labu al-khanjara min rugbatina
“mencabut belati dari leher kami”

Taad s Landla Ut
Intallarna hasyimya wallidan
“kami menunggu seorang Hasyimya’

s

g Gy 81
Intallarna quraisyan wallidan
“kami menunggu seorang Quraisya”
. TJA\ 9 G ).\.:AS..I 9

Dunksyttan wallidan
“seorang Don Quixote”

A )L ) gaday ol Tas) g Llicad

Qab[Jayan wallidan lam yaq(Ja‘l syaribahu

“satu yang kuat tidak mencukur kumisnya”
IntalJarna khalidan’au [/ariqan’au ‘antarah

“kami menunggu Khalid atau Thariq atau Antarah”

38 Ly s 5 Lisla
Fa’akalna $arSarah wa syarabna SarSarah
“kami makan dan minum ocehan”

Aa Lialin | L) LaSla | gl
Ursildi faksan’ilaina.. istalamna nall[lahu
“mereka mengirim faks kepada kami dan kami menerima teksnya”

18 el oLl 5 (g jlatill ap285 ey
Ba‘da taqdimi at-ta‘aziyy wantaha’i al-majzarah

“setelah mengirim ke Taizz dan pembunuhan berakhir”

Pada puisi “ o=l aspek kedaulatan pada puisi ini dapat dilihat dari cara sang
pengarang menuntut kebebasan bagi para masyarakatnya untuk melakukan
kebiasaannya seperti dahulu kala. Ia mempertanyakan mengenai keberadaan
dua agama yang dahulu hidup berdamai. Aku lirik menginginkan agar para
penjajah dapat memberikan kedaulatan kepada masyarakat Jerusalem untuk

dapat hidup tentram, damai, dan merdeka.

o Bait 1 larik 4 sampai 6
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Sa’altu ‘an Mullammadin fiki wa ‘an yast*

&H&J‘ﬂﬂé‘mu“—dh

“aku bertanya tentang Muhammad padamu dan tentang Yesus”

Ya qudsu ya madinatan tafiillu "anbiya’
“oh Jerusalem kota para nabi”

Ya ’aq[Jara durtibi baina al-’ar[1i wa as-sama’

“oh jalan terpendek antara bumi dan langit”

Bait 2 larik 7 sampai 11
Man yaqra‘u al-’ajras f1 kanisati al-qiyamah
“siapa yang membunyikan lonceng gereja”

[Jabillata al-’al]ad
“pada minggu pagi”

Man yalimilul al-’al‘aba lil’aulad
“siapa yang membawakan mainan anak-anak”

F1 lailati al-milad
“pada malam natal”

Bait 3

Ya qudsu ya madinatu al-’allzan
“oh Jerusalem kota kesedihan”

Ya dum‘atan kabiratan tajilu f1 al-’ajfan
“oh airmata yang membasahi pelupuk mata”

Man yigqifu al-‘udwan
“siapa yang akan berdiri pada peperangan”

‘alaiki ya lu’luta al-’adyan
“kepadamu oh mutiara kedua agama”

Man yagsilu ad-dima’a ‘an [lijarati al-judran
“siapa yang mencuci darah pada batu kecil?

Man yungqizu al-"injil
“siapa yang menyelamatkan injil?

Sl 2 s e ¢ e

plandl g Y1 G g Al puadl b

faalil) S L Gl Y1 g 8 (g
LAY daua
£ S Ll Jesy (0

L0kl AL 4

OaY daa by e

Tl 8 Jsais S daar
€ ganll i g1 (ye

Y 5l L e e

Ol 3 jlas e sleall Jusay (1

Uiy iy (o
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oy al ey ya
Man yungizu al-qur‘an
“siapa yang menyelamatkan qur‘an”

Man yunqizu al-masi’| mimman qatalil al-masi[]

“siapa yang menyelamatkan al-masih dari para pembunuhnya”
Man yunqizu al-’insan
“siapa yang menyelamatkan manusia?

Kelima aspek sosiopolitik yang telah diteliti di atas memiliki hubungan yang
sangat erat dengan peperangan Israel-Palestina. Sang pengarang mencoba untuk
memberikan kritik dan himbauan baik kepada para masyarakat Arab guna membela
dan mempertahankan negara dan juga kepada para penguasa Amerika dan Israel.
Kedua puisi sosiopolitik masing-masing memiliki ciri khas yang berbeda. Puisi
pertama hanya memiliki empat aspek sosiopolitik yaitu aspek keadilan sosial, aspek
kemanusiaan, aspek patriotisme, dan aspek kedaulatan bangsa. Puisi kedua juga
hanya memiliki empat aspek sosiopolitik kecuali aspek keadilan sosial. Namun

keduanya memiliki tujuan yang sama dalam menghimbau para pembacanya.
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BAB V

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis struktural yang terbagi menjadi analisis struktur
batin dan struktur fisik yang dilengkapi dengan analisis retorika Arab atau balaghah,
analisis sintaksis dengan menceritakan kembali isi cerita dalam bentuk paragraf

(parafrasa), dan analisis aspek sosiopolitik terhadap puisi * Mgl sals . Jad) )~ dan ©

=8l dapat ditarik kesimpulan bahwa :

(1) Struktur kedua puisi tidak beraturan. Awal penempatan lariknya bervariasi :
ada yang dimulai dari pinggir kanan dan satu puisi lainnya dimulai dari tengah.
Bentuk dan jumlah bait-baitnya tidak beraturan ada yang ganjil maupun genap.
Perbedaan bentuk dan jumlah bait-baitnya secara diagramatis sesuai dengan

perubahan pola pikir dan perasaan yang tengah dialami oleh sang pengarang.

(2) Penggunaan diksi pada kedua puisi ini adalah dengan kata-kata yang sedih

namun memiliki semangat perjuangan untuk melawan para penjajah.

(3) Imaji yang terdapat pada kedua puisi ini hanya ada dua ; imaji visual dan
auditif. Kedua imaji ini rata-rata menggambarkan suasana peperangan yang
mengakibatkan kehancuran di negara Palestina. Bait-bait puisi terkadang dapat
menggambarkan kedua imaji visual dan auditif secara bersamaan. Namun tidak
semua bait memiliki kedua unsur tersebut, banyak bait-bait yang hanya memiliki

salah satu imaji visual atau auditif.

(4) Bahasa figuratif atau biasa disebut dengan majas yang terkandung pada
kedua puisi adalah di antaranya majas personifikasi, majas simile, majas sinekdok
(part pro toto dan totem proparte), hiperbola, dan majas ironi. Namun majas metafora
tidak terdapat sama sekali pada masing-masing puisi ini. Kelima majas dapat

ditemukan secara acak pada bait-bait puisi Nizar Qabbani tersebut.
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(5) Keberadaan Verifikasi yang hanya menunjukkan rima dan ritme pada kedua
puisi ini sangat tidak beraturan karena dapat dilihat hanya dari beberapa bait saja pada
setiap puisi. Puisi Nizar Qabbani ini merupakan puisi kontemporer yang tidak terlalu
memperhatikan peraturan verifikasi. Sehingga dapat dilihat bahwa keberadaan rima
pada kedua puisi adalah merupakan hasil dari tumpahan pemikiran dan perasaan sang
pengarang ketika menciptakan puisi. Sama halnya dengan majas, rima dan ritme
dapat ditemukan bersamaan pada satu bait ataupun lebih. Namun terkadang rima dan

ritme juga terpisah dalam bait-bait yang berlainan.

(6) Retorika Arab atau balaghah yang terdapat pada kedua puisi karangan Nizar
Qabbani ini bermacam-macam jenisnya namun tidak semua hukum balaghah
digunakan oleh Nizar Qabbani. Ia hanya menggunakan hukum balaghah yang mudah
dikenal oleh para pembaca dan masyarakat awam. Unsur balaghah yang banyak
digunakan adalah ilmu bayan dan ilmu ma‘ani sedangkan ilmu badi hanya digunakan
pada beberapa kalimat pada kedua puisi. la juga tidak mengutip kalimat-kalimat yang

terdapat pada al-Quran yang termasuk pada hukum ilmu badi.

(7) Tema yang terdapat pada kedua puisi dapat disimpulkan merupakan tema
sosiopolitik. Pada kedua puisi tersebut sang pengarang mencoba memperlihatkan sifat
patriotisme sebagai bagian dari bangsa Arab. Selain itu ia juga menyebutkan
keindahan-keindahan negara yang termasuk pada sifat yang menunjukkan kecintaan
terhadap tanah air. Tema ketuhanan juga dapat dilihat pada salah satu puisinya ia
menggantungkan dirinya kembali kepada Allah dan menyerahkan segala urusan
negara kepada sang Khalik. Ia juga menghimbau para pembacanya yang khususnya

berbangsa Arab agar kembali bersatu untuk melawan para penjajah.

(8) Rasa dan nada memiliki sifat yang satu. Rasa kesedihan dan kekecewaan
yang ada di hati sang pengarang dapat menimbulkan nada yang marah kepada para
penjajah dan pasrah terhadap Allah. Puisi lebih menceritakan rasa sedih yang berubah
menjadi rasa semangat yang tinggi untuk melawan keadaan dan para penjajah.

Semangat pengarang yang tinggi menimbulkan nada yang menggebu-gebu dan nada
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marah yang timbul pada hatinya kepada para bani-bani yang hanya mengurus dirinya
masing-masing dan enggan bersatu melawan penjajah. Rasa yang terdapat pada puisi
kedua kembali kepada rasa yang menggambarkan kehancuran dengan kesedihan dan
kekecewaan dengan menunjukkan nada yang ragu terhadap kelanjutan kehidupan

bangsa Arab Palestina.

(9) Amanat yang terdapat pada puisi-puisi Nizar hampir memiliki kesamaan
yaitu agar para masyarakat Arab dapat memiliki semangat juang yang tinggi dan
persatuan yang satu dalam mempertahankan kemerdekaan, serta menjadikan Allah
SWT sebagai satu-satunya Tuhan yang ada di muka bumi ini. Kembali kepada
keadaan yang semula, mempercayai dan berdoa kepada Allah dan dapat membedakan
baik ataupun buruk. Meninggalkan segala bentuk penjajahan baik itu peperangan atau

penjajahan moril terhadap para pemuda Arab yang kini merosot jauh.

Hasil penelitian membuktikan bahwa puisi-puisi Nizar Qabani mengungkapkan
ikatan perasaan yang kuat dari dalam hatinya kepada Palestina sebagai bagian dari
negara Arab. Nilai perasaan, nilai keindahan bentuk kedua puisi masing-masing
mendominasi puisi-puisi tersebut dengan caranya sendiri. Sehingga perasaan sang
penutur dan unsur pembentuk puisi lainnya dapat menentukan kelima aspek
sosiopolitik yang terdapat pada kedua puisi tersebut. Kedua puisi juga memiliki andil
yang besar dalam menggambarkan suasana perang Israel-Palestina dan serta memiliki
pesan atau amanat yang mendalam kepada para masyarakat Arab maupun kepada

para penguasa Israel dan Amerika.
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